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Halaman Skripsi : Halaman 
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Kata kunci : Model Learning Start with a Question (LSQ), Hasil                                                  
Belajar 
 
Hasil belajar matematika siswa pada umumnya itu belum memuaskan. 
Kondisi ini terjadi juga di MTsN 5 Aceh Besar. Salah satu faktor yang 
menyebabkan hasil belajar matematika siswa kurang optimal karena model 
pembelajaran lebih menekankan aktivitas guru dari pada siswa. Oleh karena itu, 
peneliti mencoba menekankan siswa secara aktif dalam pembelajaran dengan 
melakukan penelitian menggunakan model Learning Start with a Question (LSQ). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan 
dengan model Learning Start with a Question lebih tinggi dari pada siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran langsung pada materi SPLDV kelas VIII 
MTsN 5 Aceh Besar. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen berdesain Posttest-only Control Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 5 Aceh Besar yaitu 
untuk sampel penelitian diperoleh kelas VIII-A dan VIII-B dengan menggunakan 
Cluster Random Sampling. Data yang dikumpulkan melalui tes hasil belajar. 
Adapun tehnik analisis data menggunakan analisis data deskriptif dan analisis data 
Inferensial. Hasil penelitian diperoleh thitung 3,06 dan ttabel 1,68. Maka thitung  > ttabel 
Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini diperoleh bahwa hasil belajar 
siswa yang diajarkan dengan model Learning Start With a Question (LSQ) lebih 
tinggi dari pada siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung pada 
materi SPLDV kelas VIII MTsN 5 Aceh Besar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sarana untuk menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas, sehingga sarana dan prasarana pendukung harus mendapatkan 
perhatian serius. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, 
orang tua dan masyarakat. Agar pendidikan dapat sukses, maka ketiga komponen 
penanggung jawab tersebut perlu mengadakan sinergi gagasan dan potensi 
sehingga dapat menghasilkan kekuatan yang besar. Sinergi seperti ini sangat 
penting mengingat problem dan tantangan yang dihadapi pendidikan semakin 
besar dan kompleks. 
Melihat pentingnya pendidikan, maka pemerintah telah melakukan 
berbagai langkah dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya adalah 
peningkatan mutu guru, ketersediaan fasilitas, pengembangan kurikulum dan 
sebagainya. Disamping itu juga perlu diperhatikan proses pembelajaran dan 
pengembangan kurikulum sesuai dan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Sejak tahun 2013 peneliti melalui Departemen pendidikan dan kebudayaan 
telah menyatakan kurikulum 2013. Proses lahirnya kurikulum 2013 merupakan 
salah satu upaya peningkatan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Di dalam 
kurikulum 2013, mata pelajaran yang ikut dikembangkan sesuai dengan 
perkembangan jaman adalah matematika.  
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 Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang mempunyai peranan 
penting dalam kehidupan.  Banyak persoalan dalam kehidupan dapat diselesaikan 
dengan menggunakan  matematika. Matematika dapat membantu seseorang dalam 
mengembangkan penalaran logis, rasional, kritis, dan kreatif serta memberikan 
keterampilan untuk mampu memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, matematika juga digunakan oleh disiplin ilmu lain sebagai 
ilmu penunjang, seperti ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Hudoyo yang mengungkapkan bahwa diera modern, 
matematika memegang peranan penting bagi semua ilmu pengetahuan.
1
  
 Menurut Cornelius yang dikutip oleh Mulyono mengemukakan bahwa: 
lima alasan perlunya belajar matematika, yaitu (1) sarana berpikir yang 
logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) 
sarana mengenal pola-pola dan hubungan, (4) sarana untuk 
mengembangkan kreativitas, (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap budaya.
2
  
 
  Menurut pendapat tersebut dikatakan pentingnya matematika adalah 
karena matematika merupakan sarana berpikir jelas dan logis dan matematika juga 
sebagai jembatan ilmu lainnya, maka mata pelajaran matematika harus diperluas 
dan dipahami dengan benar oleh siswa. Namun kenyataannya tidak semua siswa 
dapat memahami matematika dengan baik dan berdampak pula pada rendahnya 
hasil belajar matematika siswa.  
 Beberapa penelitian menunjukkan rendahnya hasil belajar matematika di 
Indonesia termasuk di Aceh, misalkan dari hasil Trends International 
____________ 
 
1
 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1988), h. 20. 
2
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1999), h. 252 
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Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme International for 
Student Assesment (PISA) juga mengidentifikasi bahwa kemampuan matematika 
siswa Indonesia masih dibawah standart internasional. Indonesia berada di urutan 
ke-38 dari 42 Negara pada tahun 2011. Sedangkan data hasil PISA tahun 2012 
yang diikuti 34 negara anggota Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD) dan 31 negara mitra (termasuk Indonesia) menepatkan 
posisi Indonesia padaurutan ke-64 dari 65 negara partisipan.
3
 Selain itu, hasil 
TIMSS dan PISA pada tahun 2015 secara berurutan menepatkan Indonesia pada 
rangking 36 dari 49 negara dan peringkat 69 dari 76 negara.
4
 
 Data hasil UN tahun 2017 dalam pelajaran matematika Aceh menduduki 
peringkat 22 dari 34 provinsi yang ada di Indonesia.
5
 Rendahnya hasil belajar 
matematika siswa juga dialami MTsN 5 Aceh Besar. Hasil UN di MTsN 5 Aceh 
Besar 2 tahun terakhir dipaparkan berikut ini: 
Tabel 1.1 Data Nilai UN Dua Tahun terakhir di MTsN 5 Aceh Besar 
No TahunPelajaran 
Nilai UN Matematika 
Tertinggi Terendah Rata-rata 
1 2014/2015 67,5 22,5 48,88 
2 2016/2017 70,00 27,50 49,10 
 Dokumen Tata Usaha sekolah MTsN 5 Aceh Besar tahun 2017. 
____________ 
 
3
 Rifatul Mahmuzhah, dkk, “Pendekatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi 
Matematika Siswa SMP dengan Menggunakan Problem P                                                                 
osing”. Journal Didakti Matematika, Vol. 1 No. 2, September 2014 h. 44-45.  
 
4
 Sarnapi, Peringkat Pendidikan Indonesia Masih Rendah, diakses pada tanggal 5 
September 2017 dari situs: http//www. Pikiran-rakyat.com/2016/06/18/Peringkat-Indonesia-masih-
rendah-372187. 
 
5
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Konferensi Pers UN 2017 Jenjang SMP, h.15. 
Diakses pada tanggal 23 Maret 2018 dari situs hasil UN SMP 2017_Preskon.Pdf. 
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 Dari tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata matematika siswa 
mengalami peningkatan tidak berarti walaupun pada tahun 2017 nilai tertinggi 
70,00 sementara terendah 27,50. Tentu hal ini diduga ada sesuatu yang perlu 
diperhatikan sehingga  nilai UN tidak optimal. Rendahnya hasil UN  matematika 
siswa di MTsN 5 Aceh Besar juga berdampak pada rendahnya hasil belajar 
matematika siswa pada jenjang pendidikan sebelumnya dan umumnya matematika 
yang dipelajari oleh siswa tersebut selama belajar di MTs tersebut. 
  Fakta dilapangan ternyata menunjukkan hal yang berbeda. Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui bahwa hasil belajar siswa di MTsN 5 Aceh Besar 
tersebut masih belum optimal. Hal tersebut dilihat dari hasil ulangan siswa pada 
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) masih dibawah standart 
ketercapaian yang ditetapkan disekolah. Hanya 45,45% yang mencapai ketuntasan 
secara klasikal.
6
 Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) tidak optimal. 
  Hal tersebut menunjukkan kemampuan matematika siswa perlu dibenahi, 
guru memiliki peranan penting dalam menumbuhkan kemampuan dalam diri 
siswa, baik dalam bentuk metode pembelajaran yang dipakai maupun evaluasi 
berupa pembuatan soal yang mendukung. Mengoptimalkan kemampuan siswa 
perlu didukung oleh model pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran 
dapat dicapai. Wahyudin mengatakan bahwa salah satu aspek penting dari 
perencanaan adalah bertumpu pada kemampuan guru untuk mengantisipasi 
____________ 
6
 Wawancara dengan Bapak Alan Farlan,  Guru Bidang Studi Matematika di MTsN 5 Aceh 
Besar  pada tanggal 10 Februari 2018. 
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kebutuhan dan materi-materi atau model-model yang dapat membantu parasiswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
7
 Oleh karena itu, seorang guru perlu model 
tertentu yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang dibelajarkan 
olehnya. 
 Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada 2 (dua) yaitu factor eksternal 
dan internal. Faktor eksternal adalah semua hal atau sistem yang berasal dari luar 
pembelajaran namun secara langsung atau taklangsung mempengaruhi proses 
pembelajaran.
8
 Sedangkan faktor internal adalah faktor yang bersumber dari 
dalam diri siswa yang mempengaruhi pembelajaran yaitu kecerdasan, minat dan 
perhatian, motivasi belajar, ketekunan, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
 Dicermati dari faktor eksternal, ternyata guru memiliki peranan penting 
dalam proses pembelajaran yang optimal, terutama yang menjadi sasaran peneliti 
adalah bagaimana model pembelajaran yang guru gunakan untuk mengoptimalkan 
hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang peneliti maksud dalam penelitian 
ini adalah model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa 
dan keaktifan siswa dalam pembelajaran dilihat dari keterlibatan mereka dalam 
belajar dan menyelesaikan masalah. Menurut Joyce dan Weil model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 
____________ 
 
7
 Wahyudin, Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran, (Bandung: UPI, 2008). h. 25 
 
8
Ramly Mahya, Rancangan Pembelajaran (Desain instruksional), (Banda Aceh: Yayasan 
PPENA dan Ar-raniry Press, 2007), h.31 
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pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
9
 Model 
adalah suatu rencana yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran. 
 Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa ada kecenderungan model 
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru matematika di sekolah, terutama 
model pembelajaran langsung.
10
 Model pembelajaran ini merupakan model yang 
berpusat pada guru. Aktivitas pembelajaran di kelas siswa mempunyai 
kesempatan untuk bertanya yang terbatas. Guru lebih banyak menerangkan secara 
satu arah, sementara siswa lebih banyak memperhatikan apa yang disampaikan 
oleh guru. Ada sebagian siswa mempunyai pertanyaan namun tidak berani untuk 
menanyakan sehingga siswa lebih banyak mendengar dan mereka hanya 
menerima informasi yang diberikan oleh guru. Akibatnya aktivitas belajar lebih  
pasif. Karena mereka cenderung mengerjakan apa yang ditugaskan oleh gurunya. 
Hal ini memungkinkan hasil belajar matematika siswa tidak optimal. Kondisi 
seperti ini perlu dibenahi agar hasil belajar siswa dapat optimal. Oleh karena itu 
peneliti mencoba melakukan sebuah inovasi didalam pembelajaran matematika. 
salah satunya dengan menggunakan model Learning Start with a Question (LSQ). 
 Model Learning Start with a Question (LSQ) ini lebih menekankan siswa 
untuk bertanya dan kemampuan komunikasi lebih ditingkatkan. Siswa dibentuk 
dalam kelompok kecil kemudian setiap anggota kelompok diminta untuk 
menggaris bawahi setiap materi yang tidak dipahami pada bahan ajar (bahan ajar 
____________ 
 
9
Joyce dan Weil dalam Rusman, Model - model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2011),  h.133. 
 
10
 Wawancara dengan Bapak Alan Farlan, Guru Bidang Studi Matematika MTsN 5 Aceh 
Besar pada tanggal 18 juli 2017. 
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seperti modul) yang dibagikan, lalu hal yang digaris bawahi tersebut siswa 
diminta untuk menuliskan pertanyaan. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran 
yang diharapkan pada kurikulum 2013 revisi, yaitu lebih menekankan siswa 
dalam proses pembelajaran. Dalam model ini siswa dapat bertanya dengan 
menggunakan tulisan, karena ada beberapa siswa yang mempunyai pertanyaan 
tetapi tidak berani untuk bertanya secara lisan, namun dalam model ini siswa bisa 
bertanya secara tulisan. Hal ini sejalan dengan pendapat Melvin bahwa cara yang 
tidak membuat siswa takut untuk mempelajari apa yang mereka butuhkan dan 
harapkan. Cara ini memanfaatkan tehnik yang mengundang partisipasi melalui 
penulisan bukan pembicaraan.
11
 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa model LSQ dapat menuntaskan 
hasil belajar siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siti Marzuqotil 
Chasanati diperoleh rata–rata hasil belajar matematika peserta didik pada materi 
sstem persamaan linier dua variabel yang diajarkan menggunakan model learning 
start with a question lebih dari KKM matapelajaran matematika di MTsN 1 
Semarang tahun pelajaran 2014/2015
12
. Penelitian yang dilakukan oleh Cut Anita 
kesimpulannya adalah siswa mencapai ketuntasan belajar materi bilangan bulat 
melalui model Learning Start With a Question di kelas VIIc MTsN Tangse.
13
 
____________ 
 
11
 Melvin L. Siberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusa 
Media, 2006), h.91. 
 
12Siti Marzuqotul Chasanati, “Efektifitas Model Pembelajaran Learning Start with A 
Question terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Materi Sistem Pesramaan Linier Dua Variabel 
Kelas VIII MTsN I Semarang”, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2015), h. 1.  
 
 
 
__________ 
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 Materi SPLDV adalah suatu materi mtematika yang dipelajari oleh siswa 
siswi SMP/MTs dikelas VIII. Materi ini sangat penting karena berperan dalam 
kajian Aljabar ditingkat SMA. Materi SPLDV juga banyak diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya dalam perniagaan atau jula beli. Misalkan  dalam 
proses jual beli barang dipusat perniagaan, proses perhitungan keuangan di Bank, 
analisis pembelian ataupun penjualan barang disuatu perniagaan maka digunakan 
perhitungan dengan konsep sistem persamaan linier dua variabel. Demikian 
pentingnya dan kebermanfaatan materi sistem persamaan linier dua variabel ini, 
sehingga menjadi salah satu bagian kompetisi yang wajib dipelajari oleh siswa di 
SMP/ MTs. Meskipun demikian akan penting dan kebermanfaatan materi 
tersebut, seharusnya berbanding lurus dengan hasil belajar. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan menggunakan model LSQ terhadap hasil belajar 
siswa pada materi SPLDV. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh 
Model Learning Start with a Question (LSQ) Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa MTsN 5 Aceh Besar”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya 
adalah: Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Learning Start 
__________ 
 
13
Cut Anita,“ Ketuntasan belajar pada materi bilangan bulat melalui model Learning Start 
with a Question dikelas VII MTsN Tangse” Skripsi (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 
2015/2016). 
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with a Question lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran langsung pada materi SPLDV kelas VIII NTsN 5 Aceh Besar? 
 
C. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka yang 
menjadi tujuan penelitian ini adalah:Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan model Learning Start with a Question lebih tinggi dari pada 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung pada materi SPLDV 
kelas VIII NTsN 5 Aceh Besar.  
 
D. Manfaat Penelitian  
1. SecaraTeoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 
sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi 
dalam proses pembelajaran terutama model pembelajaran yang guru 
matematika gunakan dalam mengoptimalkan hasil belajar matematika siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti, menambahkan pengetahuan dan keterampilan peneliti 
mengenai model pembelajaran Learning Start with a Question (LSQ)  
untuk pembelajaran selanjutnya. 
b. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka 
memperbaiki proses pembelajaran serta untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
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c. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran 
Learning Start with a Question (LSQ) ini sebagai masukan atau 
informasi untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan model 
LSQ dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat 
dijadikan salah model pembelajaran dikelas. 
d. Bagi siswa, diharapkam hasil belajar lebih berkualitas dan kemampuan 
bertanya mereka lebih baik dari sebelumnya. 
 
E. Definisi Operasional 
 Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 
digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini, maka penulis memberikan 
batasan/penjelasan istilah sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang 
ada atau timbul dari sesuatu ‘orang atau benda’ yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuatam seseorang.
14
 Yang dimaksud dengan pengaruh 
dalam penelitian ini adalah pengaruh yang dilihat dari hasil belajar 
Matematika yang dipeoleh oleh siswa setelah dibelajarkan suatu model 
pembelajaran. 
 
 
____________ 
 
14
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), h.849. 
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2. Model pembelajaran Learning Start with a Question 
Model Learning start with a Question (LSQ) dalam penelitian ini 
sebagai salah satu variabel bebas untuk dibelajarkan kesiswa terhadap hasil 
belajarnya. Model ini adalah model pembelajaran yang menekankan siswa 
agar bertanya dan mengungkapkan pendapat. Salah satu cara untuk membuat 
siswa belajar secara aktif adalah dengan membuat mereka bertanya tentang 
materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar. Model ini dapat 
mengunggah peserta didik untuk mencapai kunci belajar, yaitu dengan 
bertanya.
15
 Dalam penelitian ini dengan menggunakan model LSQ siswa 
dituntut untuk bertanya secara tulisan. 
3. Hasil Belajar Matematika 
  Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada 
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
16
 Sedangkan belajar 
dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku padaindividu 
yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil 
belajar. 
Dalam penelitian ini hasil belajar matematika dilihat dari ranah 
kognitifnya. Menurut Teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka 
studi dicapai melalui ranah kognitif, yaitu: 1) Tingkat pengetahuan (C1) 2) 
____________ 
15
 Istarani, 58 Model Inovatif, (Medan: Media Persada), h. 27. 
 
16
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 44. 
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Pemahaman (C2), 3) Aplikasi (C3), 4) Analisis (C4), 5) Sintesis (C5)  dan 6) 
Evaluasi (C6). Dalam penelitian ini yang ingin dilihat dari ranah kognitifnya 
hanya (C1) sampai (C4). 
4. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 
SPLDV adalah dua atau lebih persamaan linier dengan dua variable 
disajikan secara bersamaan. SPLDV yang dibahas adalah SPLDV yang 
dipelajari dikelas VIII SMP/ MtsN 5 Aceh Besar. Adapun indikatornya 
adalah: 1) Dapat menjelaskan pengertian sistem persamaan linier dua 
variabel, 2) Menyelesaikan selesaian dari sistem persamaan linier dua 
variabel, 3) Menentukan model matematika dari permasalahan sehari-hari 
tentang SPLDV, 4) Menyelesaiakan permasalahan sehari-hari tentang sistem 
persamaan linier dua variabel. 
 
 
  
13 
 
BAB II 
 
LANDASAN TEORITIS 
 
 
A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Dalam kehidupannya, manusia tidak pernah terlepas dari aktivitas atau 
kegiatan belajar. Aktivitas yang dilakukan oleh seseorang baik sebagai individu 
atau bagian dari kelompok, pada hakikatnya adalah belajar. Adapun pembahasan 
mengenai konsep belajar dan pembelajaran akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengertian Belajar  
Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses 
pembelajaran. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung 
kepada proses belajar yang dialami siswa. Slameto mengungkapkan “belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh sesuatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keeluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya.
1
 
 
Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh proses belajar yang dialami siswa baik disekolah maupun 
dilingkungan keluarga siswa. 
Selanjutnya Menurut Oemar Hamalik, belajar merupakan suatu proses, 
suatu kegiatan dan bukan hasil atau tujuan.
2
  
Nana Sudjana mengatakan belajar adalah suatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang, seperti berubah 
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan, 
____________ 
 
1
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta 
2003), h. 2. 
 
2
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 27. 
 
14 
 
 
 
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaanya, dan 
aspek-aspek lainnya.
3
 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahwa belajar 
diartikan sebagai perubahan perilaku pada individu yang terjadi melalui 
pengalaman yang diperoleh oleh individu tersebut dan bukan karena 
pertumbuhan dan perkembangan bentuk tubuh atau karakteristik seseorang 
yang dibawa sejak lahir akan tetapi karena sesuatu yang diperoleh individu 
karena peran aktifnya dalam lingkungan, baik dilingkungan sekolah, rumah 
tanggga, maupun dilingkungan sosial,. Belajar menghasilkan perubahan 
perilaku yang secara relative tetap dalam berfikir, merasa dan melakukan yang 
terjadi pada diri siswa. Perubahan tersebut terjadi sebagai hasil latihan, 
pengalaman, dan pengembangan yang hasilnya tidak dapat diamati secara 
langsung. 
Pada penelitian ini semua siswa dikatakan sudah belajar apabila siswa 
sudah berusaha menemukan pengetahuan baru sehingga bisa membawa 
kepada perubahan tingkah laku yang bersifat menyeluruh yaitu memahami 
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) dengan benar dengan 
indikator minimal mencapai nilai KKM yang telah ditentukan.  
 
2. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses pendidikan dalam lingkup persekolahan 
atau dapat juga dikatakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh siswa atau 
____________ 
 
3
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Algesindo, 
2005), h. 2. 
15 
 
murid.
4
 Sehingga arti dari proses pembelajaran adalah proses sosialisasi 
individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber/fasilitas, dan 
teman  sesama.
5
 Pendapat lain tentang pembelajaran adalah proses menjadikan 
orang agar mau belajar dan mampu (kompeten) belajar melalui berbagai 
pengalamannya agar tingkah lakunya dapat berubah menjadi lebih baik lagi.
6
 
Pembelajaran matematika, menurut Bruner adalah belajar tentang 
konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari 
serta mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya.
7
 
Erman Suherman mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika 
siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang 
sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek.
8
 
Menurut Rahayu hakikat pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja 
dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang 
memungkinkan seseorang melaksanakan kegiatan belajar matematika dan 
____________ 
 
4
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 61. 
 
5
 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 
2001) h. 9. 
 
6
 Novan Andi Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 
2013) cet. 1 h. 20. 
 
7
 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1998) h. 56 
 
8
 Erman Suherman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen 
Depdikbud 1986) h. 55. 
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pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada siswa untuk 
berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika.
9
 
Dari beberapa pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika adalah proses untuk menanamkan pemahaman yang 
logis dan sistematis serta mengaitkan antara konsep-konsep dan struktur-
struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan. 
Pada penelitian ini, pembelajaran matematika yang dimaksud adalah 
pembelajaran yang melibatkan siswa menyalurkan ide-ide dan menumbuhkan 
rasa percaya diri dalam menyampaikan dan menyelesaikan permasalahan 
matematika pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 
 
B. Model Pembelajaran Learning Start with a Question (LSQ) 
Sebagai guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi 
siswa. Karena itu dalam memilih model pembelajaran, guru harus memperhatikan 
keadaan atau kondisi siswa, bahan pembelajaran serta sumber-sumber belajar 
yang ada penggunaan model pembelajaran dapat diterapkan  secara efektif dan 
menunjang keberhasilan siswa. 
 
 
 
 
____________ 
 
9
 Masriyah, Rahayu, dan Endah Budi. Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional Universitas Terbuka, 2007) h. 2 
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1. Konsep Dasar 
Model Learning Start with a Question (LSQ) ini lebih menekankan 
siswa untuk bertanya dan kemampuan komunikasi lebih ditingkatkan. Siswa 
dibentuk dalam kelompok kecil kemudian setiap anggota kelompok diminta 
untuk menggaris bawahi setiap materi yang tidak dipahami pada bahan ajar 
(bahan ajar seperti modul) yang dibagikan, lalu hal yang digaris bawahi 
tersebut siswa diminta untuk menuliskan  pertanyaan.Salah satu cara untuk 
membuat siswa belajar secara aktif adalah dengan membuat mereka bertanya 
tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar. Model ini 
dapat mengunggah siswa untuk mencapai kunci belajar, yaitu dengan 
bertanya.
10
 
2. Sintak model Learning Start with a Question (LSQ) 
Tahapan dari model Learning Start With a Quesstion (LSQ) menurut 
Istarani adalah sebagai berikut: 
a. Memilih bahan bacaan yang sesuai dan membagikan kepada siswa 
b. Meminta siswa mempelajari bacaan secara sendirian atau bersama teman  
c. Meminta siswa untuk memberikan tanda pada bacaan yang tidak dipahami, 
jika memungkinkan gabungkan pasangan belajar dengan pasangan lain. 
d. Meminta siswa untuk membahas poin-poin yang telah diberi tanda 
e. Meminta siswa  untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah 
mereka baca. 
f. Mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis siswa. 
g. Menyampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut.
11
  
____________ 
10
 Istarani, 58 Model Inovatif, (Medan: Media Persada), h. 27. 
 
11
 Istarani, 58 Model Pembelajaran ..., h. 27. 
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Pada penelitian ini langkah model pembelajaran Learning Start with a 
Question (LSQ) yang digunakan adalah mengikuti langkah model Learning 
Start With a Question yang dikembagkan oleh Istarani, adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
a. Guru memberitahukan kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari. 
b. guru memberitahukan siswa agar membaca materi yang akan dipelajari 
terlebih dahulu. 
c. Guru memberitahukan siswa tentang penerapan materi SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti dalam jual beli. 
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari 3 atau 4 orang. 
e. Guru membagikan bahan bacaan (materi) kepada siswa 
f. Guru meminta keada siswa untuk mempelajari materi yang telah dibagikan 
secara sendirian 
g. Setiap anggota kelompok mempersiapkan permasalahan/bagian yang tidak 
dimengerti pada materi persamaan linier dua variabel yang telah dipelajari  
h. Guru mebagikan LKPD kepada setiap kelompok 
i. Siswa diminta untuk  menuliskan pertanyaan setiap anggota kelompok di 
LKPD yang telah dibagikan tentang materi yang telah dibaca 
j. siswa diminta untuk mendiskusikan pertanyaan setiap anggota 
kelompoknya 
k. Guru meminta kepada siswa untuk menuliskan pertanyaan di LKPD 
tersebut apabila masih ada pertanyaan yang masih belum terselesaikan 
l. Guru meminta kepada siswa untuk mengumpulkan LKPD yang telah 
diselesaikan 
m. Guru meminta kepada siswa secara individu untuk menjawab pertanyaan 
dari kelompok lain 
n. Siswa dipandu oleh guru untuk menyimpulkan tentang materi Sistem 
Persamaan Linier Dua variable 
o. Guru memberikan evaluasi tentang materi yang sudah dipelajari 
p. Guru menyampaikan materi selanjutnya 
q. Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas. 
 
3. Kelebihan dan Kelemahan model Learning Start With a Quesstion 
(LSQ)  
 
Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kelemahannya, 
kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Learning Start with a 
Question (LSQ) adalah sebagai berikut: 
19 
 
a. Kelebihan Model Learning Start with a Question 
1. keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka. Siswa lebih 
berani memulai pembelajaran, karena siswa belajar terlebih dahulu 
sehingga memliki sedikit gambaran tentang materi yang akan 
dipelajari 
2. Siswa aktif bertanya 
4. Materi dapat diingat lebih lama 
b. Kelemahan Model Learning Start with a Question  
1. Dalam mencari informasi secara berkelompokhanya beberapa orang 
saja yang bekerja. 
2. Pembicaraan di monopoli oleh siswa yang telah terbiasa dan terampil 
mengemukakan pendapat.
12
  
 
Banyak cara meminimalisir kelemahan salah satunya adalah guru 
lebih mengontrol siswa dalam kerja kelompok dan memotivasi siswa 
agar mau mengemukakan pendapatnya secara diskusi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
12
 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogjakarta: Pustaka Insan Madani, 
2008,) h. 44-45. 
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C. Model Pembelajaran langsung 
Model pembelajaran langsung (direct instruction) dilandasi oleh teori 
belajar perilaku yang berpandangan bahwa belajar bergantung pada pengalaman 
termasuk pemberian umpan balik.
13
 Satu penerapan teori perilaku dalam belajar 
adalah pemberian penguatan. 
Model pembelajaran langsung merupakan sebuah model pembelajaran yang 
bersifat teacher centered (berpusat pada guru). Saat melaksanakan model 
pembelajaran ini, guru harus mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan 
yang akan dilatih kepada siswa, selangkah demi selangkah. Guru sebagai pusat 
perhatian memiliki peran yang sangat dominan. Karena itu, pada direct 
instruction, guru harus bisa menjadi pusat perhatian yang menarik bagi siswa. 
Beberapa pakar pendidikan seperti Good dan Grows, menyebut direct instruction 
(model pembelajaran langsung) dengan istilah “pengajaran aktif” atau diistilahkan 
sebagai mastery teaching (mengajar tuntas) oleh Hunter. Sedangkan oleh 
Rosenshine dan Stevens disebut sebagai pengajaran ekspilit (explicit instruction). 
Model pembelajaran langsung memberikan kesempatan siswa belajar 
dengan mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan  apa yang diajarkan 
gurunya. Oleh karena itu hal penting yang harus diperhatikan dalam menerapkan 
model pembelajaran langsung adalah menghindari menyampaikan pengetahuan 
yang terlalu kompleks. Di samping itu, model pembelajaran langsung 
mengutamakan model deklaratif dengan titik berat pada proses belajar konsep dan 
____________ 
 
 
13
Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction Ruang Lingkup Pengajaran Langsung,  
http://kanregruru.Wordpres.com diakses pada tanggal 6 Februari 2018. 
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keterampilan motorik, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
terstruktur. 
Guru yang menggunakan pembelajaran langsung tersebut bertanggung 
jawab dalam mengidentifikasi tujuan pembelajran, struktur materi, dan 
keterampilan dasar yang akan diajarkan. Kemudian menyampaikan pengetahuan 
kepada siswa untuk berlatih menerapkan konsep/keterampilan yang telah 
dipelajari, dan memberikan umpan balik. 
Perlu diketahui dalam prakteknya di dalam kelas, direct instruction ini 
sangat erat berkaitan dengan metode ceramah, metode kuliah dan resitasi, 
walaupun sebenarnya tidaklah sama (tidak sinonim). Model pembelajaran 
langsung menuntut siswa untuk mempelajari suatu keterampilan dasar dan 
memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. 
Ciri-ciri pembelajaran adalah: 
1. Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil belajar. 
2. Langkah atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 
3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung berlangsung 
dan berhasilnya pengajaran. 
Salah satu karakteristik dari suatu model pembelajaran langsung adanya 
langkah/tahapan pembelajaran. Selain harus memperhatikan langkah, guru yang 
akan menggunakan pembelajaran langsung juga harus memperhatikan variabel-
variabel lingkungan lain, yaitu fokus akademik, arahan dan kontrol guru, harapan 
yang tinggi untuk kemajuan siswa, waktu dan dampak dari pembelajaran. 
22 
 
 
 
Pengarahan dan kontrol guru terjadi ketika memilih tugas-tugas siswa dan 
melaksanakan pembelajaran.Kegiatan pembelajaran diarahkan pada pencapaian 
tujuan sehingga guru memiliki harapan yang tinggi terhadap tugas-tugas yang 
harus dilaksanakan oleh peserta didik. 
Sintak model pembelajaran langsung, yaitu: 
1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 
2. Mempresentasikan dan mendemonstrasikan pengetahuan atau 
keterampilan 
3. Membimbing pelatihan 
4. Mengecek pemahaman dan umpan balik 
5. Memberi kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan.14 
 
D. Hasil belajar matematika 
Hasil adalah suatu yang telah dicapai atau yang telah diperoleh (dari yang 
telah dilakukan atau dikerjakan). Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, apresiasi, dan keterampilan.
15
 
Sedangkan hasil belajar siswa menurut Gagne yaitu informasi verbal (verbal 
information), stategi kognitif (cognitive stategies), keterampilan motorik (motor 
skills) dan sikap (anttitudes). 
Pada kegiatan belajar mengajar, keterampilan intelektual dapat dilihat 
ketika siswa menggunakn simbol untuk berinteraksi dengan lingkungan. 
Invormasi verbal, dapat dilihat ketika siswa menyatakan suatu konsep atau 
pengertian. Sedangkan menurut Wasliman hasil belajar yang dicapai siswa 
____________ 
 
14
 S. Kardi dan Moh Nur, Pengajaran Langsung, (Surabya: Unesa-Universitas Press, 
2000), h. 8.  
 
15
 Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, ( Jakarata: AR-RUZZ MEDIA, 2013), h. 23. 
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merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengarui baik faktor 
internal maupun eksternal. 
Pada penelitian ini, hasil belajar adalah sesuatu hasil yang memuaskan dari 
skor hasil tes tertulis belajar siswa setelah melakukan pembelajaran dengan 
penerapan model Learning start with a question (LSQ) pada materi SPLDV. 
 
E. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 
antara berbagai factor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal.
16
 
a. Faktor dari dalam diri siswa (internal)  
Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang 
dimilikinya.Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 
belajar yang dicapai.Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar 
siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 
dipengaruhi oleh lingkungan. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki 
siswa juga  ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap 
kebebasan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan faktor psikis. 
b. Faktor yang datang dari luar diri siswa (eksternal) atau faktor lingkungan.  
Faktor-faktor yang berada diluar diri yang dapat menentukan atau 
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai.Salah satu lingkungan belajar yang 
____________ 
 
16
Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekoah Dasar, ( Jakarta: Prenamedia 
Group, 2013). h. 12 
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paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas 
pengajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Dr. Dimyati bahwa hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh lingkungan. Dengan kata lain hasil belajar siswa dapat 
meningkat bila program pembelajaran disusun dengan baik.
17
 
Pada penelitian ini faktor yang mempengaruhi hasil belajar dicermati dari 
faktor eksternal, ternyata guru memiliki peranan penting dalam proses 
pembelajaran yang optimal, terutama yang menjadi sasaran peneliti adalah model 
pembelajaran yang digunakan guru. 
Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. 
Ketika dalam proses belajar siswa memenuhi faktor tersebut dengan baik, maka 
hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Oleh 
karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah direncanakan, seorang guru 
harus memperhatikan faktor-faktor diatas agar hasil yang dicapai siswa itu bisa 
maksimal. 
 
F. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 
Materi Sistem Persamaan Linier Dua variabel (SPLDV) merupakan suatu 
topik matematika yang dipelajari oleh siswa pada jenjang pendidikan SMP/MTs 
di kelas VIII diuraikan dari materi SPLDV sebagai berikut 
1. Persamaan Linier 
Kalimat terbuka adalah Kalimat yang belum dapat ditentukan nilai 
kebenarannya. Persamaan adalah kalimat terbuka yang dihubungkan oleh 
____________ 
17
 Dimyati, Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 247. 
25 
 
tanda sama dengan (=). persamaan Linier adalah Persamaan yang pangkat 
tertinggi dari variabel ( peubahnya) adalah satu. 
Contoh: 
     ,         x € R 
                   
     ,  dan 4 + 1 = 5 merupakan pernyataan bernilai benar, oleh karena 
itu 4 adalah selesaian dari       , karena apabila 4 disubstitusikan 
kedalam persamaan tersebut maka akan menjadi kalimat bernilai benar. 
                     dan      , dan 2 +1 = 5 merupakan 
pernyataan yang bernilai salah, sehingga 2 bukan selesaian dari      , 
karena apabila x = 2 disubstitusikan kepersamaan tersebut maka akan 
menjadi kalimat bernilai salah. 
2. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 
Dalam kehidupan sehari-hari kita menjumpai permasalahan-
permasalahan yang memerlukan penyelesaian, diantaranya permasalahan yang 
dapat diselesaikan dengan menggunakan konsep sistem persamaan linier dua 
variabel serta penyelesaian masalah sistem sistem persamaan linier dua 
variabel. 
a. Pengertian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Persamaan Linier dengan dua peubah (variabel), x dan y dapat 
dituliskan dalam bentuk           sedangkan yang dimaksud dengan 
sistem persaman linier dua variabel, yang sering disingkat dengan sistem 
26 
 
 
 
persamaan adalah pasangan persamaan linier. Sistem persamaan Linier 
Dua Variabel adalah Kumpulan dari dua atau lebih persamaan linier yang 
memiliki dua variabel. Secara umum Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel dapat ditulis sebagai: 
 
          
          
             
Contoh 
a.  
       
      
  sistem persamaan linier yang homogen 
b.  
      
     
  sistem persamaan linier yang tidak homogen 
c.  
      
      
  sistem persamaan linier yang homogen 
d.  
      
         
  sistem persamaan linier yang tidak homogeny 
 
b. Selesaian Sistem Persamaan linier Dua Variabel 
Selesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel adalah pengganti 
peubah yang menyebabkan persamaan linier dua variabel menjadi pernyataan 
bernilai benar. Secara umum Sitem persamaaan linier dua variabel 
 
        
        
  mempunyai 3 kemungkinan selesaian yaitu: 
1. Tepat satu selesaian, syaratnya: 
  
  
 ≠ 
  
  
 
2. Tak hingga selesaian, syaratnya : 
  
  
  
  
 
 
  
  
 
3. Tidak memiliki selesaian, syaratnya: 
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Contoh: 
1.  
     
      
    merupakan contoh SPL yang memiliki tepat satu 
selesaian. 
2.  
       
       
  merupakan contoh SPL yang memiliki tak hingga 
selesaian 
3.  
      
        
   merupakan SPL yang tidak memiliki selesaian 
Ada beberapa cara menentukan selesaian dari sistem persamaan linier 
dua variabel diantaranya: 
a. Metote Eliminasi 
b. Metode Substitusi 
c. Metode Gabungan 
Contoh 1 
Tentukan Himpunan Selesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
berikut dengan semua metode penyelesaian! 
 
      
        
  
Penyelesaian: 
a. Metode Eliminasi 
Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode Eliminasi 
yaitu: 
1. Menyamakan salah satu koefisien dari varibel x atau y dari kedua 
persamaan dengan cara mengalikan konstanta yang sesuai. 
28 
 
 
 
2. Menghilangkan variabel yang memiliki koefisien yang sama 
dengan cara menambahkan atau mengurangkan kedua persamaaan 
3. Mengulangi kedua langkah untuk mendapatkan  variabel yang 
belum diketahui 
4. Selesaian adalah nilai x dan y yang diperoleh dari kegiatan 2 dan 3. 
Untuk menentukan nilai x, eliminasi peubah y 
       2                    
          1            + 
                            
                                                                 
Untuk menentukan nilai y, eliminasi peubah x 
                    1            
                  2             
                        
                      
Jadi Himpunan Selesaiannya adalah        
 
b. Metode Substitusi 
Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode 
Substitusi, yaitu; 
1. Mengubah salah satu persamaan menjadi bentuk      
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2. Mensubstitusi nilai x atau y yang diperoleh pada langkah pertama 
pada persamaan yang lainnya 
3. Menyelesaikan persamaan untuk mendapatkan nilai x atau y 
4. Mensubstitusi nilai x atau y yang diperoleh pada langkah ketiga 
pada salah satu persamaan untuk mendapatkan nilai dari variabel 
yang belum diketahui 
5. Selesaian adalah nilai x dan y yang diperoleh dari kegiatan 3 dan 4  
Persamaan pertama:        
              
             
   
 
 
Nilai    
   
 
  disubstitusikan kepersamaan kedua          
                
   
 
        
                  
           
             
Nilai y = -2 disubstitusikan ke    
   
 
 
            
   
 
      
        x = 1 
Jadi Himpunan Selesaian adalah:        
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c. Metode Gabungan 
Metode Gabungan adalah penggabungan langkah dari metode 
eliminasi dan sunstitusi. Metode eliminasi adalah langkah awal yang 
mudah dan singkat. Sedangkan metode substitusi mempunyai cara akhir 
yang baik. Kedua metode tersebut digabungkan untuk mempermudah 
pengerjaan. Metode gabungan adalah metode yang sering digunakan untuk 
menyelesaikan SPLDV. 
Untuk menentukan nilai x, maka dieliminasi peubah y 
                   2         
          1            + 
                            
                                                                
Mensubstitusikan nilai x = 1 ke persamaan (1) 
          
         
             
                  
Jadi Himpunan Selesaiannya adalah:        
Contoh 2. 
 Pada hari minggu Lisa dan ibunya pergi kepasar untuk membeli beberapa 
buah-buahan. Sesampainya dipasar , merekapun menghampiri sebuah toko buah 
dan membeli beberapa buah yaitu 2 mangga dan satu apel dengan harga         
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Pada minggu yang lain lisa dan ibunya pergi kepasar untuk membeli buah ditoko 
yang sama yaitu 3 mangga dan 2 apel dengan harga            berapa harga satu 
buah mangga dan harga satu buah apel? 
 Langkah Penyelesaiannya: 
 Untuk menjawab permasalahan diatas, maka siswa harus mengikuti 
langkah sebagai berikut: 
1. Nyatakan besaran yang ada dalam masalah sebagai variabel (dilambangkan 
dengan huruf-huruf). 
2. Rumuskan sistem persamaan yang merupakan model matematika dari 
masalah. 
3. Tentukan penyelesaiaan dari model matematika sistem persamaan yang 
diperoleh dari langkah 2 
4. Menafsirkan hasil yang diperoleh disesuaikan dengan masalah semula. 
Penyelesaian: 
 Harga buah mangga = x  
 harga buah apel = y,  
maka diperoleh: harga dua buah mangga dan satu buah apel adalah         
                         
Harga 3 buah mangga dan 2 buah apel adalah 14500 
                            
 Selanjutnya persamaan (1) diubah bentuknya menjadi: 
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Kemudian kita gantikan: 
                                                     sehingga 
diperoleh: 
                     
                       
                             
                                             
                                       
                                        
Nilai         yang diperoleh disubstitusikan kepersamaan (1) untuk 
memperoleh nilai y. 
                
                   
                                    
                            
Jadi didapatkan bahwa harga satu buah mangga adalah        dan harga satu 
buah apel adalah         
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G. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan yang mendukung penelitian ini antara 
lain: penelitian yang dilakukan oleh Cut anita juga menunjukkan bahwa 
penggunaan model Learning Start with a Question (LSQ) pada materi Bilangan 
Bulat di kelas VII MTsN mencapai ketuntasan belajar.
18
 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Siti Marzuqotil Chasanati 
menyimpulkan rata–rata hasil belajar matematika peserta didik pada materi sistem 
persamaan linier dua variabel yang diajarkan menggunakan model learning start 
with a question lebih dari KKM mata pelajaran matematika di MTsN 1 Semarang 
tahun pelajaran 2014/2015.
19
 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yugian Sari Pratiwi menyimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan aktivitas belajar matematika siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran aktif Learning start with a Question dengan siswa 
yang diajarkan secara konvensional pada materi aljabar matematika kelas VII 
MTs Aal – Usmaniyah Bagan Batu Kecamatan Sinembah Rokan Hilir.20 
 
 
____________ 
 
18
 Cut Anita, “ Ketuntasan belajar pada materi bilangan bulat melalui model Learning 
Start with a Question dikelas VII MTsN tangse tahun pelajaran”, Skripsi, (Banda Aceh: 
Universitas Syiah Kuala, 2015/2016). 
 
19
 Siti Marzuqotul Chasanati, “Efektifitas Model Pembelajaran Learning Start with A 
Question terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Materi Sistem Pesramaan Linier Dua Variabel 
Kelas VIII MTsN I Semarang”, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2015), diakses pada tanggal 
27 februari 2018 
 
20
 Yugian Sari Pratiwi, “Pengaruh Startegi Pembelajaran Aktif Tipe Learning Starts with 
a Question terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa,” Skripsi, ( Pekan Baru: UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau, 2013)  
34 
 
 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau sub 
masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau 
kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya.
21
karena sifatnya masih 
sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya, sedangkan yang menjadi 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
model Learning Start with a Question pada materi Sistem persamaan linier dua 
variabel lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran langsung. 
____________ 
21
 Ridwan,  Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Bandung: Alfabeta, 2013) h. 37. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Rancangan penelitian 
Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto “Pendekatan 
kuantitatifnya dapat dilihat pada penggunaan angka-angka pada waktu 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data dan penampilan dari hasilnya.
1
 
Setiap penelitiaan memerlukan metode penelitian dan pengumpulan data 
tertentu sesuai dengan masalah yang diteliti. Penerapan metode penelitian yang 
tepat sangat mempengaruhi valid tidaknya hasil suatu penelitian. Metode 
merupakan cara yang dipakai untuk membahas dan meneliti suatu masalah. 
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Suharsimi arikunto mengatakan bahwa “penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat 
dari sesuatu yang dikenakan pada selidik”.2 Dalam menggunakan metode ini 
sutrisna hadi mengatakan “ Metode eksperimen adalah salah satu metode yang 
tepat untuk menyelidiki suatu hubungan sebab akibat antara teorema dan menarik 
suatu kesimpulan hubungan sebab akibat itu adalah suatu hal yang paling penting 
____________ 
 
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:  Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 27. 
 
2
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 209. 
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dalam research”.3 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka penulis 
menganggap bahwa sangat penting melakukan eksperimen dalam penelitian untuk 
menyelidiki ada atau tidaknya akibat dari perlakuan yang diberikan oleh peneliti. 
Penelitian eksperimen yang digunakan berdesain “Posttest-only Control 
Design”, karena tujuan dalam peneliti ini untuk mencari pengaruh treatment.  
Adapun dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 
secara random, yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diajarkan dengan model Learning start with a Question (LSQ) dan 
kelompok yang lain diajarkan dengan model pembelajaran langsung. Adapun pola 
desain penelitian ini sebagai berikut. 
  Tabel 3.1 Desain Penelitian 
R1 X1 O1 
R2 X2 O2 
Sumber:buku Sigiyono, Metode Penelitian kuantitatif 
 
Dalam design ini terdapat dua kelmpok yang masing-masing dipilih secara 
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan dengan menggunakan model 
Learning Start with a Question (LSQ)(X1) dan kelompok yang lain dengan model 
pembelajaran langsung (X2). Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O1: 
O2).
4
  Kelompok yang diberi perlakuan dengan model Learning Start with a 
Question (LSQ) disebut kelompok eksperimen dan kelompok diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran langsung disebut kelompok kontrol.  
 
 
 
____________ 
3
 Sutrisna Hadi, Statistik jilid II, (Yokjakarta: Bumi Aksara, 1997) , h. 407 
 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta,2007), h. 112.  
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B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel 
adalah bagian dari populasi. Menurut Sudjana “populasi adalah totalitas semua 
nilai yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun 
kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 
lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel yaitu sebagian 
yang diambil dari populasi”.5 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
siswa kelas VIII MTsN5 Aceh Besar. 
Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan  adalah teknik klaster 
atau Cluster Random Sampling, teknik ini memilih sampel bukan didasarkan pada 
individual, tetapi lebih didasarkan pada kelompok, daerah atau kelompok subjek 
yang secara alami berkumpul pada kelompok.
6
 Pengambilan dilakukan secara 
acak karena keadaan dari masing-masing kelas VIII di MTsN 5 Aceh Besar relatif 
sama.  Asumsi tersebut didasarkan pada alasan bahwa siswa yang menjadi objek 
penelitian duduk pada tingkat yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan 
rangking.  
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah bagian dari populasi 
siswa kelas VIII MTsN 5 Aceh Besar yang terdiri dari tiga kelas, yaitu kelas 
VIIIA, VIIIB, dan VIIIC. Dari jumlah tersebut, hanya diambil dua sebagai sampel. 
Satu sebagai kelas eksperimen dan yang lainnya sebagai kelas kontrol. Jadi, yang 
____________ 
  
 
5
 Sudjana, Metode Stasistik edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005),h. 6. 
 
6
 Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004),  h. 61. 
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menjadi sampel pada penelitian ini yaituVIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIIIB sebagai kelas kontrol. 
C. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu yang 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data.
7
 Dalam penelitian 
ini instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu: 
Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto Tes adalah alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara 
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
8
Tes yang digunakan dalam penelitian 
ini berbentuk essay dan dirancang mengacu pada indikator yang ditetapkan pada 
RPP.Soal tes yang diberikan sebanyak 4 butir soal, yang sebagian soal memiliki 
anak soal. 
 
D. Tehnik Pengumpulan data 
Adapun teknik pengempulan data dalam peneitian ini adalah sebagai berikut: 
Tes adalah seperangkat ransangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 
penetapan skor angka.
9
 Tes diberikan setelah diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan menggunakan model Learning Start with a Aquestion (LSQ) 
sampai selesai. Sebelum melakukan tes terhadap siswa, soal-soal untuk tes harus 
____________ 
 
7
 Suharsimi Arikunto, Prosdur Penelitian...,h.34 
 
8
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi  Pendidikan. . ., h. 52. 
 
9
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.170. 
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diuji validitasnya. Validasi isi dilakukan oleh pembimbing dan guru matematika 
yaitu oleh guru matematika yang ada di MTsN 5 Aceh Besar. Tujuan dari validasi 
isi adalah untuk melihat apakah soal tes tersebut sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa. 
Tabel 3.2. Kisi-Kisi Soal Test Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua   
Variabel (SPLDV) 
No Indikator 
Taksonomi kognitif dan 
Nomor Butir 
C1 C2 C3 C4 
1 Menjelaskan pengertian sistem persamaan 
linier dua variabel 
1    
2 Menyelesaikan selesaian dari sistem 
persamaan linier dua variabel 
menggunakan metode substitusi dan 
eliminasi 
 1   
3 Menentukan model matematika dari 
permasalahan sehari-hari tantang SPLDV 
  1  
4 Menyelesaiakan masalah sehari-hari 
tentang materi SPLDV 
   1 
Total 1 1 1 1 
 
E. Teknik Analisis Data 
Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 
data terkumpul.Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data tes awal 
yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.setelah itu peneliti 
mengajarkan materi Sistem Persamaan linier Dua Variabel terhadap kelas 
eksperimen dengan menggunkan model LSQ sedangkan pada kelas kontrol 
peneliti mengajarkan materi SPLDV tanpa menggunakan model LSQ.  
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Analisis Tes Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa dilihat apabila hasil belajar siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa pada kelas kontrol.Hal ini dilihat setelah 
peneliti memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pos-test Setelah 
data terkumpul, maka data tersebut diolah dengan menggunakan anlisis statistik.  
Dalam analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis analisis 
data yaitu 1) Analisis data statistik deskriptif dan 2) analisis data statistik 
inferensial, kedua analisis data tersebut dipaparkan berikut ini: 
1. Analisis data Statistik Deskriptif 
Adapun bagian-bagian untuk menganalisis datanya adalah sebagai berikut: 
a. Mentabulasikan data kedalam daftar distribusi frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 
sama maka menurut sudjana terlebih dahulu ditentukan: 
b. Menentukan rentang ialah data terbesar dikurangi data terkecil 
c. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
d. Menentukan panjang kelas interval (P) = 
       
           
 
e. Menghitung rata-rata (   skor post – test  masing-masing kelompok 
dengan rumus: 
  = 
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Keterangan: 
   = skor rata-rata siswa 
xi  = data nilai tengah
10
 
fi  = frekuensi data kelas interval 
     = ukuran data11 
 
f. Mencari simpangan baku (standard deviasi). 
   
      
         
      
 
Keterangan: 
S : Simpangan baku  
  : frekuensi 
   : nilai tengah 
   : jumlah total frekuensi 
 
g. Untuk mencari Varians  menurut Sudjana dapat di ukur dengan rumus: 
   
 
 
22
2
1


 
nn
xfxfn
S
iiii
 
    Keterangan: 
    n = Jumlah Siswa 
    S
2
= Varians
12
 
 
Sebelum data dianalisis dengan menggunakan uji-t, maka terlebih 
dahulu data dari masing-masing kelompok harus memenuhi syarat normalitas 
dan homogenitas varians. 
 
 
____________ 
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2. Analisis Data Statistik Inferensial 
Adapun bagian-bagian untuk menganalisis datanya sebagai berikut: 
a. Uji normalitas data 
Untuk mengetahui normal tidaknya data diuji dengan 
menggunkan uji chi-kuadrat pada taraf signifikan α = 0,05. Dan dk = (k-1) 
seperti yang telah dikemukakan oleh Sudjana: 
    
       
 
  
 
   
 
   = distribusi chi-kuadrat  
   = Frekuensi nyata hasil pengamatan 
   = Hasil yang diharapkan  
K = Banyak data
13
 
 
Langkah berikutnya adalah membandingkan   hitung dengan   tabel 
dengan taraf signifikan =0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1, dengan 
kriteria pengujian chi-kuadrat menurut sudjana adalah tolak    jika  
    (1-
) (k-1)  dengan =0,05 (taraf signifikan), dalam hal lain    diterima. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah 
sampel penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga 
generalisasi dari penelitian akan berlaku juga untuk populasi yang berasal 
dari populasi yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas 
sudjana merumuskan sebagi berikut: 
____________ 
 
13
 Sudjana, Metode Statistika. . . , h. 273. 
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 Kriteria pengujian ini adalah tolak    jika F    
 
 α (    1,    1 ), 
dalam hal lain H1 diterima 
c. Uji kesamaan dua rata-rata 
Setelah tes akhir siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah 
menguji kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan 
menggunkan uji-t  
Adapun rumus statistik untuk uji-t adalah sebagai berikut: 
        
       
  
 
  
   
 
  
 
Sedangkan standart deviasi dari data adalah: 
         = 
        
          
 
        
 
                – 2) 
  Keterangan: 
                       = Nilai rata-rata kelompok eksperimen  
       = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
      = Jumlah siswa kelas eksperimen 
      = Jumlah siswa kelas kontrol 
   S  = Simpangan baku gabungan 
      = Simpangan baku kelas eksperimen 
          Simpangan baku kelas control 
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 Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan 
dk =    +    – 2 dan peluang ( 1-α ) dengan taraf signifikan α = 0,05 
kriteria pengujian adalah terima    jika t       dan tolak    jika 
harga-harga t lainnya. 
 Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan maka menurut Sudjana 
“ kriteria pengujian yang ditentukan adalah  tolak    jika         
       dalam hal lainnya    diterima 
d. Pengujian Hipotesis 
  Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa kelas eksperimen dan hasil belajar siswa kelas kontrol.Dimana uji 
hipotesis ini dilakukan setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
  Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) 
adalah sebagai berikut: 
H0: µ1 ≤   µ1: Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan  model LSQ pada 
materi sistem persamaan linier dua variabel kurang dari atau 
sama dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran langsung di kelas VIII MTsN 5 Aceh Besar. 
H1: µ1> µ1: Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model LSQ pada 
materi SPLDV lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa 
dengan pembelajaran langsung di kelas VIII MTsN 5 Aceh 
Besar.  
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Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana bahwa 
“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Ho jika thitung < ttabel dan distribusi t 
adalah (n1 + n2 – 2) dengan α= 0,05”. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi  Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di MTsN 5 yang terletak didesa Monmata 
Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar. MTsN 5 Aceh Besar berjarak 102 m 
dari pusat kota. 
 
B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di MTsN 5 Aceh Besar pada 
tanggal 18  s/d 21 April 2018. Sebelum dilaksanakan penelitian, telah dilakukan 
observasi langsung ke Madrasah untuk melihat situasi dan kondisi Madrasah serta 
konsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. 
Kemudian peneliti mengkonsultasikan kepada pembimbing serta memersiapkan 
instrumen pengumpulan data  yang terdiri dari soal tes dan RPP  yang sebelumnya 
telah divalidasi oleh dosen matematika dan guru matematika. 
 Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan 
dengan rincian waktu 5 jam pelajaran, dimana 1 jam pelajaran berdurasi 40 menit. 
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes hasil belajar pada materi 
SPLDV dengan model Learning Start With a Question pada kelas ekperimen dan 
pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran langsung pada Madrasah 
tersebut.  
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi 
Sistem persamaan linier dua variabel dengan menggunakan model Learning Start 
with a Question.  
Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Hari/Tanggal Kegiatan 
Waktu 
(Menit) 
1 Rabu, 18 April 2018 Mengajar materi sistem 
persamaan linier dua variabel 
pada kelas eksperimen. 
2 × 40 
menit 
2 Jum’at, 20 April 2017 Mengajar materi Sistem 
persamaan linier dua variabel 
pada kelas eksperimen (Lanjutan 
pertemuan pertama) 
3 × 40 
menit 
3 Rabu, 18 April 2018 Mengajar materi Sistem 
persamaan linier dua variabel 
pada kelas kontrol 
2 × 40 
menit 
4 kamis, 19 April 2018 Mengajar materi sistem 
persamaan linier dua variabel 
(lanjutan pertemuan pertama) 
pada kelas kontrol 
3 × 40 
menit 
5 Sabtu, 21 April 2018 Memberikan soal pos-tes dikelas 
eksperimen 
3 × 40 
menit 
6 kamis, 19 April 2018 Memberikan soal post-tes pada 
kelas kontrol 
3 × 40 
menit 
Sumber : Data Hasil Penelitian 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang 
berupa hasil belajar matematika yang dipelajari pada pembelajaran di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
peneliti menggunakan model pembelajaran Learning Start with a Question, 
sedangkan untuk kelas kontrol peneliti menggunakan model pemebelajaran 
langsung. 
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Adapun hasil belajar tersebut dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.2. Data Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Kode Siswa Skor Postest Kode Siswa Skor Post-Test 
1 KE1 87 KK1 100 
2 KE2 80 KK2 86 
3 KE3 61 KK3 85 
4 KE4 95 KK4 75 
5 KE5 70 KK5 65 
6 KE6 100 KK6 75 
7 KE7 97 KK7 80 
8 KE8 97 KK8 80 
 9 KE9 80 KK9 90 
10 KE10 89 KK10 45 
11 KE11 65 KK11 45 
12 KE12 90 KK12 35 
13 KE13 90 KK13 55 
14 KE14 47 KK14 60 
15 KE15 92 KK15 85 
16 KE16 92 KK16 50 
17 KE17 100 KK17 73 
18 KE18 95 KK18 75 
19 KE19 95 KK19 77 
20 KE20 75 KK20 65 
21 KE21 85 KK21 95 
22 KE22 87   
Sumber: Data tes kelas eksperimen dan kelas kontrol 
D. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan dan Analisis Tes akhir Siswa 
Pengolahan dan analisis data tersebut meliputi: 
a. Perhitungan Rata-rata dan Varians Tes Awal. 
Distribusi frekuensi untuk nilai tes awal siswa pada kelas 
eksperimen adalah sebagai berikut: 
Rentang (R)  =  100 – 47 
   =  53 
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Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log 22 
    = 1 + 3,3 (1,342) 
    = 1 + 4,429 
    =  5,429   diambil k = 6 
                         
 
 
 
                                         
  
 
 
= 8,833   diambil p = 9 
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Nilai Tes Ahir Kelas Eksperimen 
Nilai         
           
 
 
47-55 1 51,0 2601 51 2601 
56-64 1 60 3600 60 3600 
65-73 2 69 4761 138 9522 
74-82 3 78 6084 234 18252 
83-91 6 87 7569 522 45414 
92-100 9 96 9216 864 82944 
                162333 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari Tabel 3.7 diperoleh rata-rata dan standar deviasisebagai berikut. 
     
     
   
 
    
  
         
  
  
      
         
 
      
 
  
  
                    
        
 
  
  
               
        
 
  
  
     
   
 
50 
 
 
 
  
          
            
           
Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata            , variansnya (  
          dan simpangan 
bakunya             
Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir siswa kelas kontrol adalah 
sebagai berikut: 
Rentang (R)   = 100 – 35 
   = 65 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log 21 
    = 1 + 3,3 (1,322) 
    = 1 + 4,3633 
    =  5,3633   Diambil k = 6 
                        
 
 
 
                                                      
  
 
 
= 10,83   Diambil p = 11 
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 
Nilai         
           
 
 
35-45 1 40 1600 40 1600 
46-56 4 51 2601 204 10404 
57-67 3 62 3844 186 11532 
68-78 5 73 5329 365 26645 
79-89 5 84 7056 420 35280 
90-100 3 95 9025 285 27075 
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     112536 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari Tabel 4.6 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut. 
     
     
   
 
    
  
       
  
  
      
         
 
      
 
               
  
                    
        
 
               
  
               
      
 
              
   
      
   
 
             
           
                          
                        
Berdasarkan perhitungan diatas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata            , Variansnya (  
           dan simpangan bakunya       
     . 
Dari perhitungan, diperoleh nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol. Sedangkan standart deviasi 
kelas control lebih besar daripada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin besar nilai standart deviasi suatu data semakin menyebar data 
pengamatannya dan memiliki kecenderungan setiap data berbeda satu sama lain. 
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b. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak, kriteria pengujian adalah tolak   jika  
               dan dalam hal 
lainnya H1 diterima.
1
 Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai tes 
akhir kelas eksperimen diperoleh     = 84,95 dan           Untuk menguji 
normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi 
frekuensi dengan cara sebagai berikut: 
1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan 
data sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, 
yaitu batas atas interval ditambah dengan 0,5. 
2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “ luas 
daerah dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun 
sebelumnya harus menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
              
 
 
3) Dengan diketahui batas daerah,maka dapat ditentukan luas daerah 
untuk tiap – tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya 
berdasarkan kurva Zscore 
4) Frekuensi yang diharapkan (Ei)ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data 
 
 
1
 Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 273. 
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5) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval 
tersebut.   
Tabel 4.5. Uji  Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 
Nilai 
Batas 
Kelas (xi) 
Zscore 
Batas Luas 
Daerah 
Luas Daerah 
 
(Ei) 
 
(Oi)  
  46,5 -2,96 0.4985       
47-55       0.0104 0,2288 1 
  55,5 -2,26 0,4881       
56-64       0.0463 1,0186 1 
  64,5 -1,57 0.4418       
65-73       0.1312 2.8864 2 
  73,5 -0,88 0.3106     
 
74-82       0.2352 5,1744 3 
  82,5 -0,19 0.0754       
83-91       0,2669 5,8718 6 
  91,5 0,50 0.1915       
92-100 
   
0.1934 4,2548 9 
 
 100,5 1,20 0.3849 
   
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
    
      
 
  
 
   
 
   
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
 
           
      
  
           
      
 
                                                  
    9,09 
 Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6, maka 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 
 dk = k − 1 
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       = 6 − 1 
        = 5 
          
            
  
      
Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 sebagai taraf nyata untuk 
pengujian, data tes akhir kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal 
jika          
 
     . yaitu           maka dapat disimpulkan bahwa data 
tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.6. Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 
Nilai 
Batas 
Kelas 
(xi) 
Zscore 
Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
 
(Ei) 
 
(Oi)  
  34,5 -2,25 0,4878       
35-45       0,0449 0,9429 1 
  45,5 -1,58 0,4429       
46-56       0,1243 2,6103 4 
  56,5 -0,91 0,3186       
57-67       0,2238 4,6998 3 
  67,5 -0,24 0,0948       
68-78       0,2612 5,4852 5 
  78,5 0,43 0,1664       
79-89       0,1979 4,1559 5 
  89,5 1,10 0,3643       
90-100       0,0973 2,0433 3 
  100,5 1,77 0,4616       
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 
 dk  = k − 1 
       = 6 − 1 
       = 5 
           
            
  
                     
Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 sebagai taraf nyata untuk 
pengujian, data tes akhir kelas control sebarannya mengikuti distribusi normal 
jika              . yaitu           maka dapat disimpulkan bahwa data tes 
akhir kelas kontrol berdistribusi normal.. 
a. Uji Homogenitas Varian Tes Akhir 
Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 
diperoleh rata-rata               variansnya (  
          dan simpangan 
bakunya             untuk kelas eksperimen, sedangkan nilai rata-rata 
untuk kelas kontrol            , Variansnya (  
          dan 
simpangan bakunya            . 
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Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians yang 
sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan    = 0,05 
yaitu: 
   :  data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan degan model LSQ 
dan        pembelajaran langsung mempunyai varians yang homogen 
H1 :  data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan dengan model LSQ 
dan dengan pembelajaran langsung tidak mempunyai varians yang 
homogen. 
Kriterian pengujian ini adalah Tolak  jika                 dalam 
hal lain   diterima”.
2
 
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 
        
  
  
  
  
            
      
      
 
                 
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh: 
                  
 
                
 
                                   
                          
 
 
2
Sudjana, MetodaStatistika . . . , h. 251. 
57 
 
Karena                 atau          , maka     diterima dan H1 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa data skor hasil belajar siswa 
mempunyai varians yang homogen 
b. Pengujian hipotesis 
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan mengunakan rumus uji-t 
adalah sebagai berikut: 
H0 : µ1 ≤ µ2: Hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan penerapan 
model LSQ pada materi Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel kurang dari hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran langsung di kelas VIII MTsN 5 Aceh Besar 
H1 :µ1> µ2: Hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan dengan 
penerapan model LSQ pada materi SPLDV lebih tinggi dari 
pada hasil belajar siswa dengan pembelajaran langsung di 
kelas VIII MTsN 5 Aceh Besar 
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu   = 0,05 dengan dk 
=         . Dengan kriteria pengujian adalah terima H0 jika t < t1-α dan tolak 
H0 jika t mempunyai harga-harga lain. 
Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh: 
               
                   = 22 
               
               
Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 
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Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t 
yaitu: 
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Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya menentukan nilai ttabel. 
Untuk mencari nilai ttabel, maka perlu terlebih dahulu dicarikan derajat 
kebebasan (dk) seperti berikut: 
       dk = n1 + n2 – 2  
            = 22 + 21 – 2  
            = 41 
         = t (1-  )(dk) 
  = t (1 – 0.05) (41) 
  = t (0.95) (41) 
                        = 1.68 
Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima H0 jika t < t1-α dan 
tolak H0 jika t mempunyai harga-harga lain”. Oleh karena thitung  ttabel, yaitu 
     1,68 maka terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar 
siswa yang di ajarkan  dengan penerapan model Learning start with a 
question pada materi system persamaan linier dua variable lebih tinggi dari 
pada siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini, hasil belajar matematika siswa dilihat dari hasil tes 
yang diberikan pada akhir pertemuan. Tes berbentuk essay yang berjumlah 4 soal. 
Tiap soal mempunyai bobot skor yang sesuai dengan rubrik pedoman penskoran. 
Soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah soal yang 
sama tanpa ada perbedaan sedikitpun. 
Kelas eksperimen yaitu kelas VIII-A yang diberikan perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan model Learning Start with a Question. 
Sementara kelas kontrol adalah kelas VIII-B yang diberikan perlakuan 
pembelajaran dengan model pembelajaran langsung. 
Berdasarkan  hasil pengolahan  data  pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata siswa yaitu 84,95 dengan simpangan baku 13,01. Sedangan pada kelas 
kontrol  diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 71,42 dengan simpangan baku 17,02. 
Hal tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol. Dari  hasil analisis data tes hasil belajar secara statistik 
dengan menggunakan uji t, diperoleh bahwa                 dan              . 
Karena                 maka terima H1 tolak H0. Sehingga dapat diperoleh  
bahwa Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Learning Start with a 
Question pada materi sistem persamaan linier dua variabel lebih tinggi dari pada 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung.  
Menurut peneliti ada beberapa hal yang menyebabkan hasil belajar siswa 
menjadi optimal dengan menggunakan model Learning Start with a Question. 
Pertama, model  Learning Start with a Question lebih menekankan siswa untuk 
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bertanya. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan pada 
kurikulum 2013 yaitu lebih menekankan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 
model ini siswa dapat bertanya dengan menggunakan tulisan, karena ada beberapa 
siswa yang mempunyai pertanyaan tetapi tidak berani bertanya secara lisan, 
namun dalam model ini siswa bisa bertanya secara tulisan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Melvin bahwa cara yang tidak membuat siswa takut untuk mempelajari 
apa yang mereka butuhkan dan harapkan, cara ini memanfaatkan tehnik yang 
mengundang partisipasi melalui penulisan bukan pembicaraan.
3
 
Kedua, model LSQ siswa diminta untuk mempelajari materi sebelum 
proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa lebih siap dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan pada pembelajaran konvensional yaitu menggunakan 
model pembelajaran langsung, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 
dikarenakan mereka hanya menerima apa yang diberikan oleh guru, Sehingga 
siswa merasa jenuh dengan pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis secara statistik yaitu 
dengan menggunakan uji t, serta dilakukan pengujian hipotesis pada taraf 
signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan  (dk) = 41, diperoleh thitung =      dan 
ttabel = 1,68. 
Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima H0 jika t < t1-α dan tolak H0 
jika t mempunyai harga-harga lain”.Oleh karena thitung  ttabel, yaitu      1,68 
maka terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang diajarkan 
 
 
62 
 
 
 
dengan model pembelajaran Learning Start with a Question lebih tinggi dari pada 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh model pembelajaran Learning Start 
with a Question pada materi sistem persamaan linier dua variabel terhadap hasil 
belajar siswa MTsN 5 Aceh Besar, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran 
sebagai berikut: 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Berdasarkan hasil uji t serta dilakukan pengujian hipotesis pada taraf signifikan 
 = 0,05 dan derajat kebebasan  (dk) = 41, diperoleh thitung =     dan ttabel = 1,68. 
Berdasarkan kriteria pengujian adalah “tolak H0, jika thitung  ttabel terima H1.”Oleh 
karena thitung  ttabel, yaitu      1,68 maka terima H1 dan dapat disimpulkan 
bahwa Hasil belajar siswa yang di ajarkan  dengan model learning start wit a 
question pada materi SPLDV lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran langsung.  
B. Saran. 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini 
adalah: 
1. Pembelajaran dengan menggunakan model Learning Start with a Question 
(LSQ) sudah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
64 
 
 
 
2. Agar siswa terhindar dari kesalahan, siswa harus mempelajari materi 
terlebih dahulu sebelum masuk proses pembelajaran sehingga siswa lebih 
siap dalam proses pembelajaran 
3. Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami materi guru harus 
mengecek kembali jawaban siswa. 
4. Peneliti berharap kepada peneliti lainnya agar menggunakan model 
Learning Start with a Question pada penelitian lainnya dengan materi yang 
berbeda agar dapat diketahui pandangan lebih luas terhadap model ini 
untuk mengoptimalkan hasil belajar. 
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LEMBAR VALIDASI TES AKHIR 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 MateriPokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
 Kelas/Semester : VIII/  
 KurikulumAcuan : Kurikulum 2013 
 Penulis : Zurriati 
 Nama Validator : .......................................... 
 Pekerjaan : ........................................... 
 
A. Petunjuk 
1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal serta 
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
a. Validasiisi 
 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indicator 
pencapaian hasil belajar 
 Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal 
 Kejelasan maksud soal 
b. Bahasa dan penulisan soal 
 Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
 Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda 
 Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana, mudah 
dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenalsiswa. 
2. Berilah tanda cek list (  ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ ibu 
Keterangan : 
Validasiisi BahasadanPenulisanSoal Rekomendasi 
V : valid SDF : sangatdapatdipahami TR : dapat digunakan tanpa revisi 
CV: cukup valid DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 
KV : kurang  valid KDF : kurang dapat dipahami RB : dapat digunakan denga nrevisi besar 
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu 
konsultasi 
 
 
 
 
B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi 
 
No soal 
Validasi Isi Bahasa Dan PenulisanSoal Rekomendasi 
V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 
1             
2             
3             
 
C. Komentardan Saran Perbaikan 
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
............................................................................................................................................... 
 
 
Banda Aceh,   2018 
Validator 
 
 
 
(…........…………………..) 
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POST – TEST 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Kelas/ Semester : VIII/ 
Petunjuk: 
1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas anda pada lembar jawaban yang 
telah disediakan 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan baik dan benar 
 
 
 
1. a. Tuliskan pengertian sitem persamaan linier dua variabel 
b. Tuliskan salah satu contoh dari SPLDV  
2. Tentukan selesaian persamaan berikut ini: 
a.  
     
        
    (menggunakan metode eliminasi) 
b.  
     
        
   (menggunakan metode substitusi) 
3. Fatimah membeli 4 buku dan 5 pensil seharga         . Aisyah membeli 
membeli 6 buku dan 2 pensil seharga          .  Jika Mail ingin 
membeli 3 buku dan 3 pensil berapa yang harus dibayar Mail? 
4. Andi membeli 3 buah sprite dan 1 kotak sari buah dengan harga        , 
harga satu buah Sprite lebih mahal        dari harga satu kotak sari 
buah, Jika Andi ingin membeli 4 buah sprite dan 3 kotak sari buah, berapa 
uang yang harus dikeluarkan Andi untuk membayarnya?   
SOAL 
NO 
 
KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST BOBOT 
JUMLAH 
BOBOT 
1 a. Dapat menyebutkan pengertian SPLDV. 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel adalah 
kumpulan dua atau lebih persamaan linier yang 
memiliki dua variabel 
b. Dapat menuliskan salah satu contoh SPLDV 
Contohnya:          dan lainnya 
 
3 
 
 
 
2 
 
5 
2. 
a.                     
                  
                 
   
 
       
        
  
        
                                                       
                    
        
   
  
 
   
  
  
     
 
                  
                 
    
        
        
  
                      
                                                             
                    
      
  
 
 
  
 
  
    
3 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi himpunan penyelesaiaannya adalah {2,6} 3 
 
 
 
b.                     
           
         
  
     ........................(1) 
        ........................(2) 
                             8 – b 
                                  
         
             
                                              ) 
        
        
    
                                 
      
    
Jadi Himpunan Penyelesaiannya adalah {5,3} 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
3 
 
2 
 
1 
 
 
2 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
3 Memodelkan soal cerita kedalam model matematika  25 
Misalkan:                                 
         
Fatma:             
Aisyah:             
Mail :            
 
                       
                       
   
             
                                                    
            
       
                                      
            
                 
               
        
       
Jadi yang harus dibayar Mail untuk membeli 3 buku dan 3 
Pensil adalah:            
                
            
       
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
2 
 
2 
 
2 
 
 
 
 
 
3 
 
2 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
   
 
 
 Memodelkan soal cerita kedalam model matematika 
Misalkan:                                   
            
Andi:                 
:                 ....(2) 
Berapa harga 4 buah sprite dan 3 buah sari roti? 
           
                                    
                  
                
              
              
         
       
                                  
         
            
       
2 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
5 
 
TOTAL 100 
100 
 
 
LEMBAR VALIDASI  
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)  
 
Mata Pelajaran    : Matematika 
Materi Pokok   : SPLDV 
Kelas/Semester   : VII/I 
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013 
Penulis     : Zurriati 
Nama Validator      : ........................................... 
 
A. Petunjuk: 
1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran. 
2. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saransaran untuk merevisi LKPD yang 
saya susun. 
3. Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD 
dengan cara ( ) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah 
disediakan. 
4. Skala penskoran yang digunakan adalah: 
   Sangat sesuai : 5 
   Sesuai  : 4 
   Cukup sesuai : 3 
   Kurang sesuai : 2 
   Tidak sesuai  : 1 
5. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan 
pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang 
telah tersedia. 
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
No. Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang 
dikembangkan memuat petunjuk penyelesaiaan 
     
2 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang 
dikembangkan memuat petunjuk kegiatan yang jelas 
     
3 Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam.      
4 Memuat tabel penulisan pertanyaan yang menarik      
5 LKPD dapat menfalisitasi model LSQ      
6 LKPD dapat mendorong siswa untuk menyelesaikannya      
7 Bahasa yang digunakan sesuai EYD.      
8 Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
     
9 Dapat mendorong minat untuk membaca.      
10 Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran      
Jumlah      
Total Skor  
Rata-rata Skor ( x )  
 
C. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD): 
1  x 2 : Tidak Valid (belum dapat digunakan) 
2  x 3 : Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar) 
3  x 4 : Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil) 
4  x 5 : Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi) 
 
D. Komentar dan Saran Perbaikan 
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 
BandaAceh,.................., 2017 
                                                    Validator 
                                                                                    
(............................................) 
NIP. 
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Kelas eksperimen 
 
PERANGKAT PEMBELAJARAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Sekolah  : MTsN 5 Aceh Besar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/  
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Alokasi Waktu     : 2 kali pertemuan (5 x 40 menit)  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dankeberadaannya. 
KI 3   : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4   : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2.  Menjelaskan Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel dan 
Penyelesaiaannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
konstektual 
3.2.1. Menjelaskan pengertian Sistem 
persamaan Linier Dua Variabel. 
3.2.2. Menyelesaikan selesaian Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel 
4.2.  Menyelesaikan masalah yang   
berkaitan dengan sistem persamaan 
linier dua Variabel 
 
4.2.1. Menentukan model matematika dari 
permasalahan sehari-hari yang 
berkaitan dengan SPLDV 
4.2.2. Menyelesaikan permasalahan yang  
terkait dengan Sistem Persamaan Linier 
Dua Variabel 
 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Melalui bahan ajar yang dibagikan dan kegiatan diskusi diharapkan siswa terlibat aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, 
menjawab pertanyaan, serta siswa dapat:  
a. menjelaskan pengertian sistem persamaan linier dua variabel dan memberikan 
contohnya 
b. menentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua variabel 
c. memodelkan soal cerita tentang sitem persamaan linier dua variabel 
d. menyelesaikan permasalahan sehari-hari tentang sistem persamaan linier dua variabel. 
 
D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
a. Fakta 
a. Persamaan linier dua variabel (SPLDV) adalah persamaan yang menggunakan 
relasi (=) 
b. Contoh: 2x+y =4 
c. 2 adalah koefisien (2 anggota bilangan real ) 
d. x dan y adalah variabel (x dan y adalah anggota bilangan real) 
e. memiliki tepat dua variabel 
f. pangkat tertinggi dari variabelnya adalah satu 
b. Konsep 
a. Persamaan linier dua variabel adalah kalimat terbuka dengan dua variabel yang 
memiliki hubungan sama dengan (=) dan pangkat tertinggi dari variabelnya adalah 
satu. 
b. Pengertian sistem persamaan linier dua variabel adalah kumpulan dua atau lebih 
persamaan linier yang memiliki dua variabel yang sama. 
c. Selesaian adalah pengganti peubah yang menyebabkan sistem persamaan 
liniernya menjadi benar 
c. Prinsip 
a. Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel berarti menentukan nilai 
pengganti variabel agar SPLDV menjadi pernyataan yang bernilai benar 
b.             (  anggota bilangan real dan    ) 
c.             (                         
d.                                      
e.            (y anggota bilangan real) 
f. Memiliki tepat dua variabel 
g. Pangkat tertinggi dari variabelnya adalah satu 
d. Prosedur 
Langkah-langkah menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel 
a. Metode substitusi 
b. Metode eliminasi 
c. Metode gabungan (Substitusi-Eliminasi) 
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E. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik  
Model         : Learning Start with a Question (LSQ) 
Metode       : Tanya Jawab, diskusi dan Penugasan 
F. Media dan bahan pembelajaran 
a. Media : laptop, LKPD, White board, dsb 
b. Bahan : peralatan tulis 
G. Sumber belajar 
a. M. Cholik Adinawan Sugiyono, Matematika SMP/ MTs jilid 2B kelas VIII semester 2, 
Erlangga. 
b. Bahan ajar yang dimodifikasi oleh guru 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan  Pembelajaran 
Pertemuan pertama (2   40 Menit)  
FA 
S 
E 
LANGKAH 
MODEL 
LSQ 
KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA 
ALOKA
SI 
WAKT
U 
KA 1. Guru 
memper
siapkan 
pembela
jaran 
 
 Guru masuk kelas 
dengan memberi salam  
 
 Siswa diminta untuk 
duduk dengan rapi 
 
 
 Sebelum dimulainya 
pelajaran siswa diminta 
untuk membacakan doa 
secara bersama 
 Guru mengecek 
kehadiran siswa 
 Sebelum melakukan 
proses pembelajaran 
siswa diminta untuk 
menyimpan barang-
barang yang tidak 
berhubungan dengan 
matematika 
 Siswa memasuki 
kelas 
 
 Siswa duduk ditempat 
duduk masing-masing 
dengan rapi 
 Siswa membacakan 
doa secara bersama-
sama 
 
 Siswa menjawab 
absen 
 Siswa menyimpan 
barang yang tidak 
berhubungan dengan 
pembelajaran 
 
3 Menit 
Apersepsi: 
 Mengingat kembali 
konsep PLDV yang 
telah dipelajari 
sebelumnya dengan 
mengajukan pertanyaan 
seperti berikut 
1. Apa yang 
dimaksud 
dengan PLDV? 
2. Berikan satu 
contoh  
Persamaan 
Linier dua 
variabel? 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang 
materi SPLDV yaitu, 
dengan mempelajari 
SPLDV siswa dapat 
mengetahui penerapan 
SPLDV yang berkaitan 
dalam kehidupan sehari-
hari, seperti dalam jual 
beli.  
 Memperjelaskan tahapan 
model pembelajaran 
LSQ untuk materi 
SPLDV yang akan 
diterapkan, yaitu: 
1. Membagikan bahan 
ajar 
2. Menggaris bawahi 
point yang tidak 
dipahami pada bahan 
ajar yang dibagikan 
3. Menuliskan 
pertanyaan dari point 
yang tidak dipahami 
di LKPD 
4. Mendiskusikan 
pertanyaan yang 
sudah dituliskan di 
LKPD 
5. Menuliskan kembali 
pertanyaan yang 
belum diselesaikan 
6. Mengumpulkan 
pertanyaan yang 
belum diselesaikan 
 
 Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
tentang tahapan model 
LSQ 
5 Menit 
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  Motivasi  
 Memotivasi siswa 
tentang manfaat 
mempelajari materi 
SPLDV dengan 
mengaitkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Seperti: menunjukkan 
gambar pada power 
point yang ditayangkan 
oleh guru tentang Sistem 
Persamaan Linier Dua 
Variabel dalam 
kehidupan  sehari-hari 
pembelian tiket untuk 
menonton konser musik 
. 
 
 Siswa memperhatikan 
power point yang 
ditampilkan oleh guru 
3 Menit 
KI 2. Mengorg
anisasi 
siswa 
dalam 
kelompo
k 
3. Membag
ikan 
bahan 
ajar 
(Materi) 
Mengamati: 
 Siswa dibentuk  kedalam 
beberapa kelompok kecil 
yang terdiri dari 3-4 
orang per kelompok 
 Guru membagikan bahan 
ajar kepada setiap siswa. 
 
 Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah 
dibagikan guru 
 
 Siswa memperhatikan 
bahan ajar yang 
dibagikan oleh guru 
5 Menit 
4. Memberi 
tanda 
pada 
bahan 
bacaan 
 
Mencoba: 
 Siswa diminta 
mempelajari bahan 
bacaan ajar yang 
dibagikan  
 Siswa diminta oleh guru 
untuk menggaris bawahi 
setiap materi yang 
kurang dipahami pada 
lembar bahan ajar yang 
sudah dibagikan 
 Guru membagikan 
 
 Siswa mempelajari 
bahan ajar yang telah 
dibagikan oleh guru 
 
 Siswa menggaris 
bawahi materi yang 
kurang dipahami pada 
bahan ajar yang telah 
dibagikan 
 
 
17 
Menit 
LKPD 
 Siswa diminta untuk 
mengikuti petunjuk 
dalam menyelesaikan 
LKPD  
 Siswa mengikuti 
petunjuk dalam 
menyelesaikan LKPD 
5. Menulis
kan 
pertanya
an pada 
LKPD 
 
Menanya 
 Guru membagikan 
lembaran pertanyaan 
 Siswa diminta untuk 
menuliskan pertanyaan 
tentang bahan ajar yang 
kurang dipahami di 
LKPD 
 
 Siswa menuliskan 
pertanyaan pada 
lembar LKPD yang 
telah dibagikan 
10 
Menit 
6. Mendisk
usikan 
pertanya
an 
Menalar 
 Siswa diminta 
mendiskusikan 
pertanyaan bersama 
kelompoknya. 
 
 
 Siswa diminta 
menuliskan kembali 
pertanyaan yang belum 
diselesaikan ketika 
diskusi 
 
 Siswa bersama 
kelompoknya 
mendiskusikan 
pertanyaan yang telah 
dituliskan 
 Siswa menuliskan 
kembali pertanyaan 
yang belum 
terselesaikan  
17 
menit 
 Mengkomunikasi 
 Guru meminta 
perwakilan dari setiap 
kelompok untuk 
menjawab pertanyaan 
dari kelompok lain. 
 
 Salah satu perwakilan 
dari kelompok 
menjawab pertanyaan 
dari kelompok lain 
 
5 Menit 
KA 7. Menyim
pulkan  
 Siswa dipandu oleh guru 
untuk menyimpulkan 
tentang materi sistem 
persamaan linier dua 
variabel 
 siswa di minta untuk 
mengrefleksi apakah 
pembelajaran dengan 
model LSQ dapat 
memahami materi 
tentang sistem 
persamaan linier dua 
variabel 
 Guru meberikan kuis 
kesetiap siswa 
 guru memberitahukan 
materi selanjutnya 
 Guru menutup 
pembelajaran dengan 
 siswa menyimpulkan 
tentang materi sistem 
persamaan linier dua 
variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 siswa menjawab kuis 
yang diberikan oleh 
guru 
 siswa mencatat materi 
selanjutnya 
 siswa menjawab 
salam dari guru  
15 
Menit 
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memberi salam 
 
Pertemuan Kedua (3   40 Menit)  
F 
A 
S 
E 
LANGKAH 
MODEL LSQ 
KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA 
ALOKASI 
WAKTU 
KA 1. Guru 
mempers
iapkan 
pembelaj
aran 
 
 Guru masuk kelas 
dengan memberi salam  
 
 Siswa diminta untuk 
duduk dengan rapi 
 
 
 Sebelum dimulainya 
pelajaran siswa diminta 
untuk membacakan doa 
secara bersama 
 Guru mengecek 
kehadiran siswa 
 Sebelum melakukan 
proses pembelajaran 
siswa diminta untuk 
menyimpan barang-
barang yang tidak 
berhubungan dengan 
matematika 
 Siswa memasuki 
kelas 
 
 Siswa duduk ditempat 
duduk masing-masing 
dengan rapi 
 Siswa membacakan 
doa secara bersama-
sama 
 
 Siswa menjawab 
absen 
 
 
 Siswa menyimpan 
barang yang tidak 
berhubungan dengan 
pembelajaran 
 
5 Menit 
Apersepsi: 
 Mengingat kembali 
konsep SPLDV yang 
telah dipelajari 
sebelumnya dengan 
mengajukan pertanyaan 
seperti berikut 
3. Apa yang 
dimaksud 
dengan SPLDV? 
4. Berikan satu 
contoh  Sistem 
Persamaan 
Linier dua 
variabel? 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang 
materi metode selesaian 
SPLDV yaitu, dengan 
mempelajari metode 
selesaian SPLDV siswa 
 
 Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Menit 
dapat menerapkan 
metode tersebut untuk 
menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari 
 Memperjelaskan tahapan 
model pembelajaran 
LSQ untuk materi 
SPLDV yang akan 
diterapkan, yaitu: 
1. Membagikan bahan 
ajar 
2. Menggaris bawahi 
point yang tidak 
dipahami pada bahan 
ajar yang dibagikan 
3. Menuliskan 
pertanyaan dari point 
yang tidak dipahami 
di LKPD 
4. Mendiskusikan 
pertanyaan yang 
sudah dituliskan di 
LKPD 
5. Menuliskan kembali 
pertanyaan yang 
belum diselesaikan 
6. Mengumpulkan 
pertanyaan yang 
belum diselesaikan 
 
 
 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
tentang tahapan model 
LSQ 
  Motivasi  
 Memotivasi siswa 
tentang manfaat 
mempelajari materi 
SPLDV dengan 
mengaitkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Seperti: menunjukkan 
gambar pada power 
point yang ditayangkan 
oleh guru tentang Sistem 
Persamaan Linier Dua 
Variabel dalam 
kehidupan  sehari-hari 
pembelian tiket untuk 
menonton konser musik 
 
 Siswa memperhatikan 
power point yang 
ditampilkan oleh guru 
5 Menit 
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. 
KI 2. Mengorg
anisasi 
siswa 
dalam 
kelompo
k 
3. Membag
ikan 
bahan 
ajar 
(Materi) 
Mengamati: 
 Siswa dibentuk dalam 
kelompok yang sudah 
dibagikan minggu lalu 
 
 Guru membagikan bahan 
ajar kepada setiap siswa. 
 
 Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah 
dibagikan guru 
 
 Siswa memperhatikan 
bahan ajar yang 
dibagikan oleh guru 
5 Menit 
4. Memberi 
tanda 
pada 
bahan 
bacaan 
 
Mencoba: 
 Siswa diminta 
mempelajari bahan 
bacaan ajar yang 
dibagikan  
 Siswa diminta oleh guru 
untuk menggaris bawahi 
setiap materi yang 
kurang dipahami pada 
lembar bahan ajar yang 
sudah dibagikan 
 Guru membagikan 
LKPD 
 Siswa diminta untuk 
mengikuti petunjuk 
dalam menyelesaikan 
LKPD  
 
 Siswa mempelajari 
bahan ajar yang telah 
dibagikan oleh guru 
 
 Siswa menggaris 
bawahi materi yang 
kurang dipahami pada 
bahan ajar yang telah 
dibagikan 
 
 
 Siswa mengikuti 
petunjuk dalam 
menyelesaikan LKPD 
25 Menit 
5. Menulis
kan 
pertanya
an pada 
LKPD 
 
Menanya 
 Guru membagikan 
lembaran pertanyaan 
 Siswa diminta untuk 
menuliskan pertanyaan 
tentang bahan ajar yang 
kurang dipahami di 
LKPD 
 
 Siswa menuliskan 
pertanyaan pada 
lembar LKPD yang 
telah dibagikan 
20 Menit 
6. Mendisk Menalar  25 menit 
usikan 
pertanya
an 
 Siswa diminta 
mendiskusikan 
pertanyaan bersama 
kelompoknya. 
 
 
 Siswa diminta 
menuliskan kembali 
pertanyaan yang belum 
diselesaikan ketika 
diskusi 
 Siswa bersama 
kelompoknya 
mendiskusikan 
pertanyaan yang telah 
dituliskan 
 Siswa menuliskan 
kembali pertanyaan 
yang belum 
terselesaikan  
 Mengkomunikasi 
 Guru meminta 
perwakilan dari setiap 
kelompok untuk 
menjawab pertanyaan 
dari kelompok lain. 
 
 Salah satu perwakilan 
dari kelompok 
menjawab pertanyaan 
dari kelompok lain 
 
10 Menit 
KA 7. Menyim
pulkan  
 Siswa dipandu oleh guru 
untuk menyimpulkan 
tentang materi sistem 
persamaan linier dua 
variabel 
 siswa di minta untuk 
mengrefleksi apakah 
pembelajaran dengan 
model LSQ dapat 
memahami materi 
tentang sistem 
persamaan linier dua 
variabel 
 Guru meberikan kuis 
kesetiap siswa 
 guru memberitahukan 
materi selanjutnya 
 Guru menutup 
pembelajaran dengan 
memberi salam 
 siswa menyimpulkan 
tentang materi sistem 
persamaan linier dua 
variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 siswa menjawab kuis 
yang diberikan oleh 
guru 
 siswa mencatat materi 
selanjutnya 
 siswa menjawab 
salam dari guru  
20 Menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar  
Indikator Pencapaian 
Tehnik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/ Soal 
 
1. Mendefinisikan SPLDV 
2. Menentukan selesaiaan 
SPLDV 
3. Membuat Model Matematika 
dari permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan SPLDV 
4. Menyelesaiakan permasalahan 
yang terkait dengan SPLDV  
Tes Tertulis Tes 
Objektif 
Lihat soal test yang 
tersedia 
 
 
 
 
 
 
 
                                                              Banda Aceh, ................ 2018 
 
            (Zurriati) 
            NIM: 261 324 630 
 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Materi Pokok   :  SPLDV  
Kelas/Semester   :  VIII/ 
Kurikulum Acuan  :  Kurikulum 2013 
Penulis    :  Zurriati 
Nama Validator   :  ..................................................... 
 
A.  Petunjuk  
Berilah tanda cek list ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
pendapat Bapak/Ibu! 
Keterangan:  
 1 : berarti “tidak baik” 
 2 : berarti “kurangbaik” 
 3 : berarti “cukup baik” 
 4 : berarti “baik” 
 5 : berarti “sangat baik” 
 
B.  Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
No. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
I FORMAT 
1. Kejelasan pembagian materi 
2. Sistem penomoran jelas 
3. Pengaturan ruang/tata letak 
4. Jenis dan ukuran huruf 
 
     
II ISI 
1. Kebenaran isi/materi 
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian 
yang logis 
3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013 
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode 
dan sarana pembelajaran dilakukan 
dengan tepat, sehingga memungkinkan 
siswa aktif belajar 
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa 
dirumuskan secara jelas dan operasional, 
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran di kelas 
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang 
digunakan 
7. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
     
 III BAHASA 
1. Kebenaran tata bahasa 
2. Kesederhanaan struktur kalimat 
3. Kejelasan petunjuk dan arahan 
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 
     
  
C.  Penilaian umum 
 Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum 
*)
: 
a. RPP ini:   b.  RPP ini: 
 1 : tidak baik  1:  Belum dapat digunakan dan masih 
memerlukan konsultasi  
 2 : kurang baik  2: Dapat digunakan dengan banyak revisi 
 
 3 : cukup baik  3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
 
 4 : baik   4: Dapat digunakan tanpa revisi 
 
 5 : baik sekali 
 
 *) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 
 
B. Komentar dan saran perbaikan 
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
 
   Banda Aceh,...............................2018 
      
   Validator 
 
 
 
 
    (.......................................................) 
                   Nip. 
 
 
KISI – KISI PEMBELAJARAN SOAL 
POST-TEST (TES AKHIR) 
NO 
Kokmpetensi 
Dasar (KD) 
Indikator Soal Soal 
1 3.2. Menjelaskan 
sistem persamaan 
linier dua variabel 
dan 
penyelesaiannya 
yang dihubungkan 
dengan masalah 
konstektual 
 
 
 
 
 
 
 
4.2. Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
sistem persamaan 
linier dua variabel 
 
1. Siswa dapat menjelaskan 
pengertian sistem 
persamaan linier dua 
variabel 
 
1. a. Tuliskan pengertian           sistem 
persamaan linier dua variabel? 
b.   Tuliskan salah satu contoh dari 
SPLDV 
2. Siswa dapat menentukan 
selesaian dari sistem 
persamaan linier dua 
variabel menggunakan 
metode substitusi dan 
eliminasi 
3. Tentukan selesaian dari SPLDV 
berikut: 
a.  
     
        
                  
b.  
     
        
                   
 
4. Siswa dapat membuat 
model matematika dari 
permasalahan sehari-hari 
tantang SPLDV 
5. Fatimah membeli 4 buku dan 5 
pensil seharga         . aisyah 
membeli membeli 6 buku dan 2 
pensil seharga          .  Jika 
Mail ingin membeli 3 buku dan 3 
pensil berapa yang harus dibayar 
Mail? 
 
6. Siswa dapat 
menyelesaiakan masalah 
sehari-hari tentang materi 
SPLDV 
7. Andi membeli 3 buah sprite dan 1 
kotak sari buah dengan 
harga        , harga satu buah 
Sprite lebih mahal        dari 
harga satu kotak sari buah, Jika 
Andi ingin membeli 4 buah sprite 
dan 3 kotak sari buah, berapa uang 
yang harus dikeluarkan Andi untuk 
membayarnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD) 
 
 
 
 
 
 
1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
2. Kerjakan dengan teman kelompok masing-masing 
3. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini! 
4. Bacalah dengan teliti! 
5. Diskusikan dan jawablah soal tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
1. Bacalah bahan yang telah dibagikan Guru! 
2. Garis bawahi materi yang belum kamu pahami! 
3. Tulislah pertanyaan dari semua anggota kelompok belajarmu! 
 
 
 
Kelompok : 
Anggota :  
1....................................... 
2....................................... 
3....................................... 
4....................................... 
Petunjuk 
penyelesaian 
Petunjuk Kegiatan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
 
 
 
Nomor Pertanyaan Penanya 
1 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
Diskusikan bersama 
Temanmu 
 4. Diskusikan Bersama temanmu teantang pertanyaan dari setiap anggota kelompok 
5. Pertanyaan yang sudah didiskusikan bersama temannmu tuliskanlah jawabannya pada 
kotak dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawaban Siswa: 
 
 
1)_____________________________________________________________________ 
 
2)_____________________________________________________________________ 
 
3)_____________________________________________________________________ 
 
4)_____________________________________________________________________ 
 
5)_____________________________________________________________________ 
dst 
6. Apabila masih ada pertanyaan yang belum terselesaikan, tuliskan kembali pertanyaan 
tersebut pada lembar pertanyaan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nomor Pertanyaan Penanya 
1 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
GOOD LUCK 
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Materi/ Bahan Ajar 
A. Deskripsi 
 
 
 
 
 
 
 
B. Prasyarat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam kehidupan sehari-hari kita menjumpai permasalahan-permasalahan 
yang memerlukan penyelesaian, diantaranya permasalahan yang dapat 
diselesaikan dengan menggunakan konsep sistem persamaan linier dua variabel.  
Dalam bahan ajar ini kita akan mempelajari tentang konsep sistem 
persamaan linear dua variabel serta penyelesaian masalah sistem persamaan linear 
dua variabel. 
 
 
Prasyarat untuk mempelajari bahan 
ajar ini adalah anda harus menguasai / 
sudah mempelajari materi : Operasi 
hitung bentuk aljabar, bilangan bulat, 
pecahan dan persamaan linier dua 
variabel. 
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C. Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mempelajari bahan ajar ini, hal-hal yang perlu anda lakukan adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Bacalah dan pelajari materi pada bahan ajar ini, jika ada materi yang 
kurang dan tidak dipahami, setiap siswa diminta untuk menggaris 
bawahi materi tersebut. 
2. Hal yang digaris bawahi pada point 1 buatlah menjadi pertanyaan, lalu 
pertanyaan tersebut dituliskan di LKPD yang disediakan. 
3. Pertanyaan yang telah dituliskan di LKPD pada point 2, siswa diminta 
berdiskusi dengan kelompoknya untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
4. Dari hasil diskusi kelompok apabila masih ada pertanyaan yang belum 
terselesaikan siswa diminta menuliskan kembali pertanyaan yang belum 
selesai tersebut ke lembar LKPD yang pada point 2 
 
 
 
Petunjuk  
penggunaan 
modul 
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D. Tujuan Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan:       
persamaan bisa kita misalkan dengan timbangan: 
 
      
 
. Salah satu jenis persamaan diantaranya Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel (SPLDV) 
Adapun tujuan pembelajaran menggunakan modul ini adalah 
agar siswa dapat: 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sistem persamaan 
linier dua variabel 
2. Siswa dapat menentukan selesaian  sistem persamaan 
linear dua variabel dengan cara subtitusi, eliminasi dan 
gabungan (subtitusi-Eliminasi) 
3. Siswa mampu mengubah masalah yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel menjadi model 
matematika. 
 
 
 
Persamaan merupakan 
suatu kalimat matematika 
dalam bentuk simbol yang 
menyatakan bahwa dua 
hal adalah persis sama 
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Sistem Persamaan linear dua variabel (SPLDV) sangat berperan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari hampir semua masalah dapat 
diselasaikan dengan konsep sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) 
Perhatikan Gambar konser dibawah ini:  
 
Dari gambar diatas terlihat sebuah konser musik, apabila seseorang ingin 
menonton konser tersebut pasti akan ada tiket agar bisa menyaksikan konser 
tersebut secara langsung. Dalam konser tersebut panita yang bersangkutan 
menyediakan dua macam tiket yaitu tiket kelas I dan tiket kelas II yang harus 
dibeli oleh penonton untuk bisa masuk menonton konser tersebut secara langsung. 
Sebuah konser musik menyediakan dua macam tiket untuk penonton. Harga 
sebuah tiket kelas I adalah             dan harga sebuah tiket kelas II adalah 
          . jika jumlah penonton 1.000 orang dan hasil penjualan tiket 
seluruhnya adalah                , dapatkah kalian hitung masing-masing jenis 
tiket yang terjual?  
 Untuk menjawab soal di atas, kamu harus mempelajari terlebih dahulu 
konsep sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Apakah yang dimaksud 
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dengan persamaan linier dua variabel? Bagaimakah konsep tersebut diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari?. 
 Untuk mempermudah siswa memahami konsep sistem persamaan linier 
dua variabel dan menyelesaikan masalaah dalam sistem persamaan linier dua 
variabel maka dalam bahan ajar ini akan diuraikan konsep dan cara menyelesaikan 
masalah dalam sistem persamaan linier dua variabel dengan mudah menarik dan 
menyenangkan 
 
 
Mengenal koefisien, variabel dan konstanta 
 
 
 
Masih ingatkah kalian dengan bentuk aljabar ?  
Coba perhatikan percakapan antara  Pak Bergek dan Pak Lahu dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mari kita pelajari 
materi berikut 
ini........ 
Suatu ketika terjadi percakapan antara pak bergek dan pak lahu. 
Mereka baru saja membeli tiket untuk menonton konser musik, ada  tiket yang 
dijual pertiket dan juga tiket yang dalam bentuk paket agar bisa menonton 
konser tersebut,  
Pak Bergek  : “ Pak lahu , kelihatannya beli tiket yang paket ya”. 
Pak Lahu   : “Iya pak, ini untuk seluruh keluarga saya. Saya beli 1 paket 
tiket dan 2 tiket”, pak bergek juga beli tiket  untuk menonton    
konsernya opick? 
Pak Bergek  iya, tetapi saya hanya membeli 2 tiket biasa dengan harga 
40.000, untuk saya dengan istri. 
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Dalam percakapan tersebut terlihat dua orang yang menyatakan banyak tiket 
dengan satuan yang berbeda. Pak lahu menyatakan buku dalam satuan paket, 
sedangkan Pak Bergek langsung menyebutkan banyak tiket yang ia beli dengan 
satuan tiket. 
 
Pemecahan masalah disajikan dalam tabel berikut: 
Pembeli Pak Lahu Pak Bergek 
Membeli + 
2 tiket biasa 
 2 tiket biasa 
Bentuk aljabar 1x+2 = 750.000 2= 40.000 
Perhatikan bentuk:   
1 disebut koefisien,   disebut variabel, 2 disebut konstanta.  
Dalam tabel tersebut,   menyatakan banyaknya tiket  dalam paket.  
Simbol   bisa mewakili sebarang bilangan.  
Masih ingatkatkah kalian apa itu koefisien, variabel dan konstanta? 
 
 
 
 
 
 
 
KOEFISIEN adalah bilangan yang memuat variabel dari bentuk suku 
pada bentuk aljabar 
VARIABEL adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum 
diketahui nilainya dengan jelas 
KONSTANTA adalah sesuatu yang menunjukkan atau mewakili satu 
hal tertentu yang sudah jelas 
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Untuk membantu kalian lebih memahami lagi tentang koefisien, variabel 
dan konstanta maka perhatikanlah contoh persamaan berikut: 
        
Manakah yang merupakan koefisien, variabel dan konstanta? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari persamaan diatas dapat kita simpulkan bahwa: 
2 adalah koefisien dari   
5 adalah koefisien dari   
        adalah variabel 
7 adalah konstanta 
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 Sebelum kita mempelajari persamaan linier dua variabel marilah kita 
mengingat kembali persamaan linier satu variabel yang telah kita pelajari dikelas 
VII, untuk itu perhatikan persamaan berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai berbagai macam 
kalimat. Perhatikan kalimat-kalimat berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Persamaan linier Dua Variabel 
1)  si A memakai baju putih 
2) Al-Quran merupakan sumber hukum pertama umat islam 
3)        
4)         
5) 4+3 =8 
6)        
7)   2 + 4 – 2 = 0 
 
1)        
2)         
3)       
4)        
Masing-masing persamaan diatas hanya memiliki satu variabel yaitu: 
a, p, x dan y, dengan masing-masing variabelnya berpangkat satu. Persamaan 
yang memiliki satu variabel dan variabelnya berpangkat satu disebut 
persamaan linier satu variabel 
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Dari beberapa kalimat diatas manakah yang merupakan kalimat 
terbuka dan pernyataan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari persamaan diatas manakah yang merupakan persamaan linier? 
 
 
 
 
 
1. Dari persamaan diatas, kalimat point no 1,3, 4, 5 dan 6 merupakan 
kalimat terbuka sedangkan poin no 2 dan no 5 merupakan 
pernyataan. 
2. Untuk poin no 1 merupakan kalimat terbuka karena belum tentu nilai 
kebenarannya karena belum kita lihat kebenarannya. 
3. Untuk point no 3, 4, 5 dan 6 merupakan kalimat terbuka karena ada x  
4. Untuk point no 2 merupakan pernyataan karena kalimatnya bernilai 
benar. 
5. Untuk point no 3 merupakan pernyataan karena kalimatnya bernilai 
salah. 
Kesimpulan 
Sesuai dengan jawaban dari contoh persamaan diatas: 
 Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum jelas/ belum tentu nilai 
kebenarannya 
 Pernyataan adalah kalimat yang mempunyai nilai benar atau salah, 
tetapi tidak sekaligus benar dan salah. 
1)        
2)         
Untuk point 1 dan 2 merupakan persamaan linier karena merupakan 
kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan 
pangkat tertinggi dari variabel (peubahnya) adalah satu 
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Dari kedua persamaan linier tersebut manakah yang merupakan persamaan 
linier dua variabel? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk membantu kalian lebih memahami lagi tentang persamaan linier 
dua variabel, maka perhatikanlah contoh persamaan berikut: 
        merupakan persamaan linier dua variabel. 
Mengapa persamaan diatas dikatakan persamaan linier dua variabel? 
 
 
 
Sebelum kita mempelajari sistem persamaan linier dua variabel maka 
kalian harus mengingat kembali konsep persamaan linier dua variabel. 
Benar adalah ada 
kesesuaian antara yang 
dinyatakan dengan 
keadaan yang sebenarnya  
NOTE 
4).          merupakan persamaan linier dua variabel, karena 
memiliki dua variabel yaitu x dan y. 
Kesimpulan: PLDV adalah Kalimat terbuka dengan dua variabel yang 
memiliki hubungan sama dengan (=), dan pangkat tertinggi dari 
variabelnya adalah satu. 
 
SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL 
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1. Pengertian sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) 
Untuk memahami materi sistem persamaan linier dua variabel (PLDV) 
Perhatikan gambar dibawah ini 
Tiket kelas I       Tiket kelas II 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar diatas kita ingin mengetahui berapa harga tiker kelas I dan tiket kelas 
II? 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan gambar 
berikutnya 
 
Konser musik : 
Senin :23 februari 
2018 
Tempat: Dilapangan 
merdeka kota langsa 
Pukul 09.00 WIB 
 
Konser musik : 
Senin :23 februari 
2018 
Tempat: Dilapangan 
merdeka kota langsa 
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Kemungkinan: 
 
 
 
 
 
ketiga persamaan diatas merupakan persamaan linier dua variabel karena 
mempunya dua variabel, jika terdapat lebih dari satu persamaan linier dua variabel 
maka kumpulan dari persamaan linier dua variabel disebut dengan sistem 
persamaan linier dua variabel. 
 
 
Permasalahan diatas merupakan salah satu contoh permasalahan dalam 
sistem persamaan linier dua variabel. 
Dengan uang itu, 
berapa tiket  yang  bisa 
saya beli? 
1. Bisa membeli 2 tiket kelas I dan 1 tiket kelas II = 200.000 
 2b +yp= 200.000 
2. Bisa membeli 1 tiket kelas I  dan 3 tiket kelas II = 200.000 
b + 3p= 200.000 
3. Bisa membeli 1tiket kelas I dan  2 tiket kelas II = 200.000 
b + 2p = 200.000 
Kesimpulan: Dari dua buah persamaan linier dua variabel atau lebih dapat dibentuk 
sistem persamaan linier dua variabel 
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Misalkan diketahui persamaan                  tentukan 
selesaiaan dari persamaan tersebut? 
 Jika            maka: 
       
       (kalimat bernilai benar) 
        
         (kalimat bernilai salah) 
                                                 karena (2,4) ketika 
dimasukkan kedalam persamaan tersebut menyebabkan sistem persamaan tersebut 
bernilai salah.. 
 Jika                 
       
       (kalimat bernilai benar) 
        
         (kalimat bernilai benar) 
Sistem persamaan linier dua variabel adalah Kumpulan 
dua atau lebih persamaan linier yang memiliki dua 
variabel 
SELESAIAN SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA 
VARIABEL 
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                                                 karena (1,5) dimasukkan 
kedalam dua persamaan tersebut menyebabkan sistem persamaan linier dua 
variabel bernilai benar 
 
  
 
 
Cara di atas memerlukan waktu yang lama untuk memisalkan         
agar persamaannya bernilai benar. 
Untuk menentukan selesaian sistem persamaan linier dua variabel 
(SPLDV), dengan lebih mudah dapat ditentukan dengan tiga cara ,yaitu: 
1. Substitusi 
2. Eliminasi 
3. Gabungan (Eliminasi dan Substitusi) 
 
 
 
 
 
 
 
Dari contoh di atas bisa kita simpulkan: 
Selesaian adalah pengganti peubah yang menyebabkan sistem persamaan linier 
menjadi benar 
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METODE SUBSTITUSI 
 
   
 
        
                          
   
      
 
 
1. Menyelesaiakan Sistem Persamaan linear Dua Variabel 
(SPLDV) dengan cara substitusi 
Tentukan penyelesaian dari persamaan  
      
        
  
 Misalkan SPLDV        ...........................(1) 
                            ..........................(2) 
 Persamaan pertama:        kita jadikan      
               
              
   
 
 
 Nilai    
   
 
 disubstitusikan kepersamaan kedua          
                 
                 
                       
      disubstitusikan kepersamaan    
   
 
 atau y digantikan 
dengan -2 maka diperoleh: 
 
 
    , jadi himpunan selesiannya adalah (1,-2) 
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 pada hari minggu lisa dan ibunya pergi kepasar untuk membeli beberapa 
buah-buahan. Sesampainya dipasar, merekapun menghampiri sebuah toko buah 
dan membeli beberapa buah sebagai berikut 
 
 
 Pada hari minggu yang lain lisa dan ibunyapun pergi kepasar untuk 
membeli beberapa buah ditoko buah yang sama sebagai berikut: 
 
Dua mangga dan 
satu apel 
Delapan ribu 
lima ratus 
Rupiah 
2. Menyelesaikan masalah sehari-hari sistem persamaan linier Dua variabel 
 
 
Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua varibel 
Materi penerapan sistem persamaan linear dua variabel ini 
membutuhkan kemampuan kalian dalam membuat simbol matematika 
dan menyelesaikan simbol yang telah kalian buat. 
Perhatikan permasalahan dibawah ini: 
 
AKTIVITAS 3 
Untuk membuktikan kebenarannya nilai x = 1 dan y = -2 di substitusikan 
ke persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
        
    2(1) – (-2) = 4 
             2 + 2 = 4..........kalimat bernilai benar 
         
  1 + 2(-2) = -3 
   1 – 4 = -3...... kalimat bernialai benar 
Apabila nilai x =1 dan y = -2 disubstitusi kedua pers maa  tersebut 
menghasilkan nilai benar (1,-2) merupakan selesaiannya. 
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Berdasarkan permasalahan diatas, informasi apa yang dapat kamu peroleh, 
apa yang dapat kamu tanyakan? 
 
 
perhatikan kembali permasalahan diatas dan jawablah pertanyaan berikut: 
jika lisa ingin membeli lima buah mangga dan tiga buah apel, berapakah uang 
yang harus dikeluarkan oleh lisa dan ibunya? 
Permasalahan diatas merupakan salah satu bentuk aplikasi sistem persamaan linier 
dua variabel dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 Untuk menjawab permasalahan diatas, maka siswa harus 
menyederhanakan soal cerita matematika kedalam model matematika. langkah 
awal untuk membuat model matematika dengan memisalkan: 
Harga buah mangga = x  
harga buah apel = y,  
Tiga mangga 
dan dua apel Empat belas 
ribu lima 
ratus 
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
..............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................. 
LANGKAH – LANGKAH PENYELESAIAANNYA 
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maka dari percakapan satu diperoleh : 
harga dua buah mangga dan satu buah apel adalah 8500 
                                
Percakapan dua diperoleh  
Harga 3 buah mangga dan 2 buah apel adalah 14500 
                                 
 
Selanjutnya persamaan (1) kita ubah bentuknya menjadi: 
                           
Kemudian kita gantikan: 
                                                    sehingga 
diperoleh: 
                     
                       
                             
                                             
                                       
                                        
Berdasarkan permasalahan tersebut, jika Lisa dan ibunya ingin membeli 5 
buah mangga dan 3 buah apel, berapa uang yang harus dibayar?  
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Nilai         yang diperoleh dimasukkan kepersamaan (1) untuk memperoleh 
nilai y. 
                
                   
                                    
                            
Jadi didapatkan bahwa harga satu buah mangga adalah 2500 dan harga satu buah 
apel adalah 3500. 
 Dengan demikian uang yang harus dibaya lisa untuk membeli 5 buah 
mangga dan 3 buah apel adalah 5(2500) + 3(3500) = 23000. 
Jawaban menggunakan cara diatas dinamakan dengan metode substitusi 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
Dari permasalahan diatas dapat kita simpulkan: 
Metode substitusi adalah suatu metode dengan cara memisahkan 
salah satu variabel dari salah satu persamaan yang ada, kemudian 
disubstitusikan (digantikan) kedalam persamaan yang lain. 
Untuk menyelesaikan persamaan linier dua variabel dengan cara 
substitusi terlebih dahulu kita nyatakan variabel yang satu kedalam variabel 
yang lain dari suatu persamaan, kemudian menggantikan variabel itu ke 
persamaan yang lainnya. 
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           Selain dengan menggunakan metode substitusi ada cara penyelesaian lain 
untuk permasalahan diatas. Permasalahan diatas dapat diselesaikan dengan 
metode eliminasi. Bagaimana penyelesaian permasalahan diatas menggunakan 
metode eliminasi? 
Misalkan harga buah mangga adalah x dan harga buah apel adalah y maka: 
Dari percakapan satu diperoleh                              
Dari percakapan dua diperoleh                               
Dua persamaan diatas sama-sama memiliki dua variabel yaitu x dan y.  
 
 
 
 
 Dengan demikian kita bisa menjadi nilai variabel x dan y dengan 
menghilangkan variabel x atau y terlebih dahulu. 
 Variabel x yang dihilangkan 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh bahwa: 
 
METODE ELIMINASI 
                                                                     
Dari persamaan tersebut dengan mengoperasikan kedua persamaan (bisa 
dengan menjumlahkan atau mengurangkan kedua persamaan tersebut). 
Untuk memperoleh variabel x maka variabel y harus dihilangkan dan sebaliknya. 
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2x +y = 8500   3 6x + 3y = 25.500 
3x +2y = 14500 2 6x + 4y = 29.000_ 
             -y = -3.500 
               y = 3.500 
 Variabel y yang dihilangkan 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
2x +y = 8500   2 4x + 2y = 17.000 
3x +2y = 14500 1 3x + 2y = 14.500_ 
              x = 2.500 
didapat bahwa harga satu mangga adalah 2.500 dan harga satu apel adalah 
3.500. 
 
 
 
 
metode ini merupakan gabungan antara metode Eliminasi dan Substitusi 
                
 
 
 
 
 
Kesimpulan:  
Metode eliminasi adalah metode dengan menghilangkan (eliminasi) satu 
variabel yang ada untuk mendapatkan nilai dari variabel lainnya. 
Dalam metode eliminasi variabel dihilangkan dengan cara menjumlahkan 
atau mengurangkan kedua persamaan yang ada 
Catatan: sebelum dikurangkan atau ditambahkan terlebih dahulu 
disamakan koefisien dari variabel yang akan dieliminasi dengan cara 
mengalikannya dengan suatu bilangan 
 
 
METODE GABUNGAN 
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Kita tidak akan bisa 
memecahkan suatu 
masalah tanpa kita 
mau 
memecahkannya 
 
 
b.  Kelas Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Sekolah  : MTsN 5 Aceh Besar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/  
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 
Topik : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan (5 x 40 menit)  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dankeberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
 
 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2.  Menjelaskan Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel dan 
Penyelesaiaannya yang dihubungkan 
dengan masalah konstektual 
3.2.1. Mendefinisikan Sistem persamaan 
Linier Dua Variabel. 
3.2.2. Menyelesaikan selesaian Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel 
4.2. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem persamaan 
linier dua Variabel 
 
4.2.1. Menentukan model matematika dari 
permasalahan sehari-hari yang 
berkaitan dengan SPLDV 
4.2.2. Menyelesaikan permasalahan yang  
terkait dengan Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Siswa diharapakan dapat: 
1. menjelaskan pengertian sistem persamaan linier dua variabel dan 
memberikan contohnya 
2. menentukan selesaian dari sistem persamaan linier dua variabel 
3. memodelkan soal cerita tentang sitem persamaan linier dua variabel 
4. menyelesaikan permasalahan sehari-hari tentang sistem persamaan linier 
dua variabel. 
 
D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
1. Fakta 
a. Persamaan linier dua variabel (SPLDV) adalah persamaan yang 
menggunakan relasi (=) 
 
 
b. Contoh: 2x+y =4 
c. 2 adalah koefisien (2 anggota bilangan real ) 
d. x dan y adalah variabel (x dan y adalah anggota bilangan real) 
e. memiliki tepat dua variabel 
f. pangkat tertinggi dari variabelnya adalah satu 
2. Konsep 
a. Persamaan linier dua variabel adalah kalimat terbuka dengan dua 
variabel yang memiliki hubungan sama dengan (=) dan pangkat 
tertinggi dari variabelnya adalah satu. 
b. Pengertian sistem persamaan linier dua variabel adalah kumpulan dua 
atau lebih persamaan linier yang memiliki dua variabel yang sama. 
c. Selesaian adalah pengganti peubah yang menyebabkan sistem 
persamaan liniernya menjadi benar 
3. Prinsip 
a. persamaan linier dua variabel (SPLDV) adalah persamaan yang 
menggunakan relasi (=) 
b.             (  anggota bilangan real dan     
c.             (                         
d.                                      
e.            (y anggota bilangan real) 
f. Memiliki tepat dua variabel 
g. Pangkat tertinggi dari variabelnya adalah satu 
 
 
 
4. Prosedur 
Langkah-langkah menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel 
a. Metode substitusi 
b. Metode eliminasi 
c. Metode gabungan (Substitusi-Eliminasi 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik  
Model        : pembelajaran langsung 
Metode      : Ceramah, Tanya jawab, Penugasan 
 
F. Media dan bahan pembelajaran 
1. Media : laptop, LKPD, White board, dsb 
2. Bahan : peralatan tulis 
 
G. Sumber belajar 
1. M. Cholik Adinawan Sugiyono, Matematika SMP/ MTs jilid 2B kelas VIII 
semester 2, Erlangga. 
2. Bahan ajar yang dimodifikasi oleh guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan  Pembelajaran 
Pertemuan pertama (2   40 Menit) 
FA
SE 
Langkah 
Model 
Pembelajara
n Langsung 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
K
A 
 Menyamp
aikan 
tujuan dan 
mempersi
apkan 
siswa 
 Guru memberi salam dan 
mengecek kesiapan peserta 
didik untuk memulai 
pembelajaran 
 Guru mengajar peserta didik 
untuk berdoa, dilanjutkan 
dengan menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
Apersepsi: 
 Siswa diminta untuk 
mengingat kembali materi 
pelajaran sebelumnya yang 
berkaitan dengan Sistem 
persamaan linier dua 
variabel yaitu tentang 
persamaan linier dua 
variabel dengan tanya jawab 
seperti: Bagaimanakah yang 
dikatakan dengan PLDV? 
Motivasi: 
 Guru memotivasi peserta 
didik dengan menunjukkan 
contoh-contoh sistem 
persamaan linier dua 
variabel dalam kehidupan 
sehari-hari pada gambar 
yang ditampilkan. 
 Siswa menjawab 
salam 
 
 
 Membaca doa dan 
menjawab absen 
 
 
 
 
 
 
 Menjawab pertanyaan 
dari guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Memperhatikan 
contoh pada gambar 
yang ditampilkan 
5 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Menit 
 
 
 
KI 
 
 Mendemo
nstrasi 
pengetahu
an atau 
keterampil
an 
 
 
 
 
 
 
 Guru menjelaskan materi 
mengenai SPLDV tentang 
pengertian SPLDV dan 
Selesaian menggunakan 
metode eliminasi  
Mengamati: 
 Siswa mengamati 
permasalahn yang memuat 
situasi masalah yang 
berkaitan dengan materi 
yang akan dipelajari, dalam 
pertemuan mengenai sistem 
persamaan linier dua 
variabel 
 Mendengarkan 
penjelasan guru 
 
 
20 
Menit 
 
 
 
 
 
8 Menit 
 
 Menanya  
 Siswa yang merasa 
kesulitan dalam memahami 
masalah dan 
menyelesaikannya di 
persilahkan untuk bertanya  
 Siswa menanyakan 
hal-hal yang sulit 
dipahami dalam 
menyelesaikan 
masalah. 
11 
menit 
 Melakuka
n latihan 
terbimbin
g 
 
Mencoba 
 Guru memberikan soal 
tentang sistem persamaan 
linier dua variabel 
 
 
 Siswa mencoba 
menyelesaikan soal 
yang diberikan 
mengenai sistem 
persamaan linier dua 
variabel 
13 
Menit 
 Mengecek 
pemaham
an dan 
memberik
an umpan 
balik 
 
Mengkomunikasikan 
 Guru meminta beberapa 
siswa untuk megerjakan 
soal di papan tulis. 
  Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
lain untuk menanggapi 
jawaban temannya. 
 
 Siswa mengerjakan 
soal dipapan tulis 
 
 
 Siswa lain 
menanggapi jawaban 
temannya 
12 
Menit 
 Mengasosiasikan 
 Dari kegiatan tersebut 
diharapkan siswa dapat 
menentukan penyelesaian 
soal tentang sistem 
persamaan linier dua 
variabel dengan metode 
eliminasi 
 
 Siswa dapat 
menyelesaikan soal 
tentang sistem 
persamaan linier dua 
variabel dengan 
metode eliminasi 
6 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
K  Memberik  Guru menutup  Siswa mencatat 5 Menit 
 
 
A an 
perluasan 
latihan 
pembelajaran dan 
mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi 
selanjutnya dirumah. 
materi selanjutnya 
 
Pertemuan kedua (3 40 Menit) 
FA
SE 
Langkah 
Model 
Pembelajara
n Langsung 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
K
A 
 Menyamp
aikan 
tujuan dan 
mempersi
apkan 
siswa 
 Guru memberi salam dan 
mengecek kesiapan peserta 
didik untuk memulai 
pembelajaran 
 Guru mengajar peserta didik 
untuk berdoa, dilanjutkan 
dengan menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
Apersepsi: 
 Siswa diminta untuk 
mengingat kembali materi 
pelajaran sebelumnya yang 
berkaitan dengan Sistem 
persamaan linier dua 
variabel yaitu tentang 
sistem persamaan linier dua 
variabel dengan tanya jawab 
seperti: Bagaimanakah yang 
dikatakan dengan SPLDV? 
Motivasi: 
 Guru memotivasi peserta 
didik dengan menunjukkan 
contoh-contoh sistem 
persamaan linier dua 
variabel dalam kehidupan 
sehari-hari pada gambar 
yang ditampilkan. 
 Siswa menjawab 
salam 
 
 
 
 Membaca doa dan 
menjawab absen 
 
 
 
 
 
 
 Menjawab pertanyaan 
dari guru 
 
 
 
 
 
 
 Memperhatikan 
contoh pada gambar 
yang ditampilkan 
 
 
 
 
5  
Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Menit 
KI  
 Mendemo
nstrasi 
pengetahu
an atau 
keterampil
 Guru menjelaskan materi 
mengenai metode selesaian 
SPLDV (Metode substitusi 
dan Gabungan)  
  
 
 
 Mendengarkan 
penjelasan guru 
 
 
 
25 
Menit 
 
 
 
 
an 
 
 
 
 
 
 Mengamati: 
 Siswa mengamati 
permasalahn yang memuat 
situasi masalah yang 
berkaitan dengan materi 
yang akan dipelajari, dalam 
pertemuan mengenai 
selesaian sistem Persamaan 
linier dua variabel 
 
 
 
10 
Menit 
 
 
 
 
 
 Menanya  
 Siswa yang merasa 
kesulitan dalam memahami 
masalah dan 
menyelesaikannya di 
persilahkan untuk bertanya  
 
 Siswa menanyakan 
hal yang sulit 
dipahami 
10 
menit 
 Melakuka
n latihan 
terbimbin
g 
 
Mencoba 
 Guru memberikan soal 
tentang sistem persamaan 
linier dua variabel dengan 
metode substitusi dan 
gabungan 
 
 
 Siswa mencoba 
menyelesaikan soal 
yang diberikan 
mengenai sistem 
persamaan linier dua 
variabel dengan 
metode substitusi dan 
gabungan 
15 
Menit 
 Mengecek 
pemaham
an dan 
memberik
an umpan 
balik 
 
Mengkomunikasikan 
 Guru meminta beberapa 
siswa untuk megerjakan 
soal di papan tulis. 
  Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
lain untuk menanggapi 
jawaban temannya. 
 
 Siswa mengerjakan 
soal dipapan tulis 
 
 
 Siswa lain 
menanggapi jawaban 
temannya 
20 
Menit 
 Mengasosiasikan 
 Dari kegiatan tersebut 
diharapkan siswa dapat 
menentukan penyelesaian 
soal tentang sistem 
persamaan linier dua 
variabel dengan metode 
substitusi dan gabungan 
 
 Siswa dapat 
menyelesaikan soal 
tentang sistem 
persamaan linier dua 
variabel dengan 
metode substitusi dan 
gabungan 
10 
Menit 
K
A 
 Memberik
an 
perluasan 
latihan 
 Guru menanyakan kepada 
siswa apakah mereka ada 
pertanyaan serta 
memberikan PR. 
 Guru menutup 
 Siswa menanyakan 
kepada guru apabila 
ada hal yang belum 
dipahami 
 Siswa menuliskan PR 
15 
Menit 
 
 
pembelajaran dan 
mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi 
selanjutnya dirumah. 
 Siswa mencatat 
materi selanjutnya 
 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Indikator Pencapaian 
Tehnik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/ Soal 
 
1. Mendefinisikan SPLDV 
2. Menentukan selesaiaan SPLDV 
3. Membuat Model Matematika 
dari permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan SPLDV 
4. Menyelesaiakan permasalahan 
yang terkait dengan SPLDV  
Tes Tertulis Tes 
Objektif 
Lihat soal test yang 
tersedia 
 
 
 
 
 
 
     Banda Aceh, ...................2018 
            Peneliti  
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Guru Membuka Pembelajaran 
 
 
Siswa mengerjakan LKPD 
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Siswa mengerjakan soal post-test 
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